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MOTTO 
 
 
 
 
 
Artinya : 
 
“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-Mu dengan hikmah dan pelajaran yang 
baik, dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya TuhanMu, 
Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan 
Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk”  
(QS. an-Nahl: 125) 
 
“Disiplin adalah jembatan antara cita-cita dan pencapaianya” 
(Jim Rohn) 
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ABSTRAK 
 
Qori Ekaningtias (151221181). Evaluasi Layanan Program Bimbingan 
Kedisiplinan Penerima Manfaat di Panti Pelayanan Sosial Anak Pamardi Utomo 
Boyolali. Fakultas Ushuluddin dan Dakwah IAIN Surakarta. 
Panti Pelayanan Sosial Anak  Pamardi Utomo Boyolali memiliki program 
bimbingan kedisiplinan sebagai upaya pendisiplinan penerima manfaat. Namun pada 
kenyataanya hasil dari bimbingan kedisiplinan masih didapati beberapa PM yang 
kurang disiplin, sehingga  evaluasi diperlukan untuk menilai pelaksanaan program 
layanan bimbingan kedisiplinan yang berada di panti. Tujuan yang akan di capai dari 
penulisan ini adalah mengevaluasi pelaksanaan program layanan bimbingan 
kedisiplinan penerima manfaat di Panti Pelayanan Sosial Anak Pamardi Utomo 
Boyolali. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian evaluasi  CIPP (context, input, 
process, products). Teknik pengumpulan data berupa wawancara, observasi dan 
dokumentasi. Dalam penelitian ini menggunakan triangulasi sumber. Teknik analisis 
data dengan reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Subjek penelitian 
ini adalah kepala panti, dua pekerja sosial, satu pengasuh, dan empat penerima 
manfaat yang dipilih menggunakan purposive sampling. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa: Pada evaluasi context,  tentang kejelasan 
tujuan program bimbingan kedisiplinan perlu dirumuskan dengan baik, sehingga ada 
dokumen yang jelas untuk mencapai tujuan.  Evaluasi input SDM  pelaksana program  
bimbingan kedisiplinan ada beberapa staff yang belum sesuai dengan spesifikasi 
pendidikan yang dibutuhkan. Untuk sarana prasarana perlu ditambahi beberapa 
kegiatan penunjang untuk mengarahkan waktu luang  PM ke dalam kegiatan yang 
positif, selain itu dalam pelaksanaan bimbingan perlu dibuat kurikulum dan 
perencanaan program bimbingan kedisiplinan agar dalam pelaksanaanya dapat 
terukur dan terstruktur dengan baik. Evaluasi  Process, Dalam proses bimbingan yang 
diberikan akan terstruktur dengan baik apabila program bimbingan kedisiplinan 
memiliki kurikulum atau silabi sebagai pedoman pelaksanaan program. Evaluasi 
product, terkait dengan output bimbingan kedisiplinan perlu dikembangkan dan 
diberikan inovasi agar hasil yang dicapai dapat maksimal. Mengingat masih didapati 
beberapa  PM yang memiliki perilaku kurang disiplin. 
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BAB I 
 PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Mencerdasakan kehidupan bangsa merupakan salah satu tujuan negara 
yakni sebagaimana yang tercantum dalam amanat undang-undang dasar (UUD) 
1945. Sehingga masyarakat berhak untuk mengenyam dunia pendidikan formal 
yang selayaknya. Pendidikan juga merupakan hal yang sangat penting bagi 
kesejahteraan anak dan berkonstribusi terhadap penurunan kemiskinan dan 
ketidaksejateraan. Menurut Prayitno (2001: 4)  “Pendidikan adalah usaha sadar 
untuk menyiapkan peserta didik melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan 
atau latihan bagi perannya dimasa yang akan datang”. Sehingga masyarakat 
berhak untuk mengenyam dunia pendidikan formal yang selayaknya. Pendidikan 
juga merupakan hal yang sangat penting bagi kesejahteraan anak dan 
berkonstribusi terhadap penurunan kemiskinan dan ketidaksejateraan.  
Dalam dunia pendidikan tidak akan terlepas dari kata sekolah, karena 
sekolah merupakan salah satu jembatan untuk mengenyam pendidikan. Namun 
pada kenyataanya masih banyak anak-anak yang terlantar bahkan tidak bisa 
mengenyam dunia pendidikan. Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi dunia 
pendidikan yakni faktor internal dan eksternal. Faktor eksternal berupa faktor 
ekonomi, faktor budaya, dan lingkungan, dan faktor internal berupa kondisi fisik 
dan psikisnya. 
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Menurut data dari UNICEF menyebutkan bahwa sekitar 2,5 juta anak 
Indonesia tidak dapat menikmati pendidikan lanjutan dengan rincian: 600 ribu 
tidak bisa masuk Sekolah Dasar (SD) dan 1,9 juta anak tidak bisa melanjutkan ke 
Sekolah Menengah Pertama (SMP). Berdasarkan data Survei Ekonomi Nasional 
(Susenas), lebih dari 4,7 juta anak Indonesia usia 7-18 tahun yang tidak 
bersekolah. Sekitar satu juta anak-anak tidak bersekolah SD atau SMP. 
Diperkirakan 2,7 juta dari jumlah tersebut bekerja dengan perkiraan setengah dari 
jumlahnya berusia di bawah 13 tahun.  
Untuk persebaran jumlah anak tidak sekolah sebanyak 60 persen berada 
di Pulau Jawa. Spesialisasi Pendidikan United Nation Children’s Fund (Unicef), 
Suhaeni Kudus mengatakan jika permasalah putus sekolah yang dialami anak-
anak Indonesia bukan karena faktor drop out tapi karena faktor ekonomi. 
Setidaknya 50 persen dari jumlah keseluruhan anak putus sekolah disebabkan 
oleh faktor ekonomi. Jika dilihat dari Berita Resmi Statistik (BRS) menyebutkan 
dari sisi jumlah, memang sebagian besar penduduk miskin masih berada di Pulau 
Jawa (13,34 juta orang) 
Tabel 1.1 Persentase Penduduk Miskin 
NO Pulau Persentase Penduduk 
Miskin 
Jumlah Penduduk 
Miskin (Ribu 
Orang) 
1 Sumatra 10,39 5 978,80 
2 Jawa 8,94 13 340,15 
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3 Bali dan Nusa Tenggara 14,02 2 052,39 
4 Kalimantan  6,09 982,28 
5 Sulawesi  10,04 2 063,55 
6 Maluku dan Papua 21,20 1 533,64 
 Indonesia 9,82 25 949,80 
Sumber : Diolah dari data Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2018 
Untuk mengatasi masalah tersebut pemerintah sudah mengadakan 
beberapa kegiatan untuk meminimalisir banyaknya anak yang putus sekolah 
diantaranya adalah Bantuan Operasional Sekolah (BOS) ataupun Kartu Indonesia 
Pintar (KIP). Hal tersebut merupakan upaya yang dilakukan pemerintah untuk 
mencerdaskan serta mensejahterakan kehidupan bangsa dari segi eksternal. 
Selain itu ada beberapa Dinas Sosial merancang adanya layanan atau program 
sekolah gratis dari SD-SMA, salah satu panti yang berada di bawah naungan 
Dinas Sosial di Jawa Tengah adalah Panti Pelayanan Sosial Anak Pamardi Utomo 
Boyolali. Panti Pelayanan Sosial Anak Pamardi Utomo merupakan panti sosial 
yang meberikan pelayanan berupa asrama, pendidikan formal dari SD-SMA dan 
memberikan beberapa bimbingan yang sudah berstandar SOP dari pemerintahan 
provinsi Jawa Tengah.  
Panti Palayanan Sosial Anak Pamardi Utomo merupakan panti sosial 
yang meberikan pelayanan berupa asrama, pendidikan formal dari SD-SMA dan 
memberikan beberapa bimbingan yang sudah diberstandar SOP dari 
pemerintahan provinsi Jawa Tengah. PPSA Pamardi Utomo menampung anak 
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yatim atau piatu maupun anak yatim piatu yang kurang mampu untuk diberikan 
pelayanan kesejahteraan.  Penerima Manfaat (PM) yang tinggal di PPSA Pamardi 
utomo Boyolali berumur dari 7 tahun sampai 18 tahun yang merupakan masa 
akhir kanak-kanak dan masa remaja. Masa remaja merupakan  periode penting 
dari retang kehidupan, suatu periode transisional, masa perubahan dan masa 
dimana individu mulai mencari identitas diri. Menurut Hall (Sarwono, 2011: 12) 
masa remaja merupakan masa “Strum und drang” (topan dan badai), masa penuh 
emosi  dan adakalanya emonisnya meledak-ledak yang muncul karena adanya 
pertentangan nilai-nilai. Emosi yang menggebu-nggebu ini adakalanya 
menyulitkan remaja dan orang-orang dewasa yang ada disekitar mereka.   
Anak  sebagai generasi penerus bangsa, sejak dini harus dikenalkan 
dengan nilai-nilai yang mengatur kehidupan manusia, yang berguna bagi dirinya 
masing-masing, agar berlangsung secara tertib, efektif dan efisien. Norma-norma 
itu sebagai ketentuan tata tertib hidup harus dipatuhi atau ditaatinya. Pelanggaran 
atau penyimpangan dari norma-norma yang berlaku akan merugikan dirinya dan 
bahkan dapat ditindak dengan mendapat sanksi atau hukuman. Dengan kata lain 
setiap anak  harus dibantu hidup secara disiplin, dalam arti mau dan mampu 
mematuhi atau mentaati ketentuan-ketentuan yang berlaku di lingkungan 
keluarga, masyarakat, bangsa dan negaranya. Ketika anak mampu hidup disiplin 
maka dikehidupan ketika mereka beranjak dewasa akan mudah menempatkan 
diri dimanapun mereka berada, sehingga anak mampu melaksanakan 
keberfungsian sosialnya dalam masyarakat.  Selain harus mematuhi norma-
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norma dan ketentuan-ketentuan yang telah ada setiap anak  juga mau dan mampu 
mematuhi ketentuan-ketentuan yang telah diperintahkan oleh Allah SWT dalam 
beribadah. 
Seperti firman Allah dalam surah Al-Imran ayat 104 : 
Artiya :  
“Dan hendaklah ada diantara kamu segolongan umat yang 
menyeru kepada kebajikan , menyuruh kepada yang ma’ruf dan mencegah 
dari yang mungkar, merekalah orang-orang yang beruntung” 
  
Firman tersebut menjelaskan kepada manusia untuk selalu berbuat 
kebaikan di jalan-Nya dan mencegah atau menjauhi hal buruk. Allah maha 
mengetahui apa yang dibutuhkan manusia agar mereka tidak terjerumus dalam 
hal yang merugikan, dengan aturan yang sudah ditetapkan Allah SWT 
diharapkan manusia dapat menjalankanya. Sama halnya dengan Panti Pelayanan 
Sosial Anak Pamardi Utomo Boyolali yang memiliki berbagai aturan dan 
memiliki nilai-nilai kedisiplinan yang diterapkan demi kebaikan PM, walaupun 
masih saja ada beberapa PM yang tidak disiplin dalam mematuhi norma-norma 
yang ada. 
Ariesandi (2008:230-231) menguntai sikap disiplin adalah proses melatih 
pikiran dan karakter anak secara bertahap sehingga menjadi seseorang yang 
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memiliki kontrol diri dan berguna bagi masyarakat. Sedangkan pengertian 
disiplin menurut T. Hani Handoko (2001: 208) disiplin adalah kegiatan 
manajemen untuk menjalankan standar-standar organisasional. Hal ini berarti 
disiplin menjadi acuan bagi organisasi dalam menentukan standar-standar yang 
dilakukan organisasi.  
Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa disiplin adalah suatu 
proses untuk melatih karakter anak sehingga mereka mampu mengatur dan 
menjalankan standar-standar atau norma-norma yang telah di tetapkan dalam 
suatu masyarakat maupun dalam suatu organisasi.  
Di PPSA Pamardi Utomo mengkategorikan PM yang tidak disiplin cukup 
mudah yaitu dengan melihat keseharian PM di asrama, seperti bagaimana mereka 
merawat dan membersihkan asrama, cara berpakaian, cara merapikan tempat 
tidur dan mematuhi peraturan yang berada di panti.  
Selain jauh dari orang tua rata-rata PM yang masuk di Panti Pelayanan 
Sosial Anak Pamardi Utomo Boyolali memiliki latar belakang yang berbeda-
beda. Ada PM yang sudah disiplin karena ia merupakan anak yang patuh maupun 
karena didikan dari orangtuanya, namun ada juga PM yang masih berperilaku 
tidak disiplin. Hal semacam ini terjadi karena salah satu penyebab mereka tidak 
disiplin adalah tidak mendapat perhatian khusus dari orangtua ataupun 
keluarganya dari kecil sehingga mereka belum terbiasa dengan adanya aturan 
kedisiplinan.  
Dilihat dari latar belakang PM, ada PM yang sudah yatim piatu dan 
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ditelantarkan keluarganya dari segi ekonomi, ada PM yang memang sudah 
bandel dan terbiasa hidup bebas di jalanan, sehingga kesadaran akan pentingnya 
disiplin kurang bisa diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Para pengasuh dan 
Pekerja sosial yang berada di lingkungan PPSA Pamardi Utomo tidak lengah 
dalam menangani hal tersebut  dan selalu memberikan perhatian khusus terhadap 
PM yang berperilaku tidak disiplin. Adakalanya  para pengasuh menemui PM 
yang tidak disiplin, salah satunya adalah tidak disiplin dalam merapikan tempat 
tidur setelah bangun tidur, tidak menjalankan sholat wajib, tidak menjaga 
kebersihan asrama, dan lain-lain. Dalam hal ini para pekerja sosial dan pengasuh 
tidak lengah dalam menanggulangi upaya perilaku tidak disiplin PM, yaitu 
dengan memberikan bimbingan.  
Bimbingan menurut Sunaryo Kartadinata (1998:3) mengartikan sebagai 
proses membantu individu untuk mencapai perkembangan yang optimal. 
Sedangkan bimbingan menurut syamsu Yusuf, L,N dan Nurihsan, A. Juntika 
(2006:6) Bimbingan merupakan suatu proses, yang berkesinambungan bukan 
kegiatan seketika atau kebetulan. Bimbingan merupakan serangkaian tahapan 
kegiatan yang sistematis dan berencana yang terarah kepada pencapaian 
tujuan.dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa bimbingan adalah suatu proses 
pemberian bantuan kepada individu atau sekumpulan individu yang dilakukan 
secara berkesinambungan agar individu mampu mencapai perkembangan yang 
optimal.  
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PPSA Pamardi Utomo memiliki bimingan kedisiplinan sebagai upaya 
pendisiplinan terhadap Penerima Manfaat. Layanan bimbingan kedisiplinan 
diberikan oleh pekerja sosial dan pengasuh yang berada di PPSA Pamardi Utomi 
Boyolali pelakasanaanya terdapat regulasi atau aturan, sosialisasi, pengarahan, 
pengembangan, pengawasan dan monitoring. 
Regulasi yang berada di Panti Pelayanan Sosial Anak Pamardi Uomo 
Boyolali dibuat berdasarkan kesepakatan antara kepala panti, semua staf dan 
penerima manfaat yang berada di PPSA Pamardi Utomo Boyolali, kemudian 
aturan tersebut ditujukan untuk penerima manfaat berupa perintah dan larangan. 
Kemudian dari aturan disosialisasikan kepada penerima manfaat. Setelah 
mendapatkan sosialisasi adanya aturan PM diberikan pengarahan dari setiap poin 
aturan yang diterapkan di panti. Selain SOP bimbingan dari Dinas Sosial Jawa 
Tengah, pihak PPSA Pamardi Utomo Boyolali juga melakukan pengembangan, 
contohnya seperti dalam pelaksanaan program bimbingan kedisiplinan 
dikembangkan dengan memberikan bimbingan penunjang sebagai upaya 
pendisiplinan PM. Setiap PM melakukan Bimbingan Kedisiplinan selalu 
diberikan pengawasan unuk memastikan bahwa PM telah mengikuti bimbingan 
kedisiplinan yang berada di panti, dan menerapkan dalam kehidupan sehari-hari. 
Di tahap akhir bimbingan kedisiplinan terdapat yang namanya monitoring. 
Monitoring adalah kegiatan yang mencakup pengumpulan, peninjauan ulang, 
pelaporan, dan tindakan atas informasi suatu proses yang sedang ditlaksanakan di 
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PPSA Pamardi Utomo Boyolali, dalam bimbingan kedisiplinan monitoring 
merupakan bagian akhir dari proses bimbingan kedisiplinan. Monitoring inilah 
yang nantinya menentukan individu mendapat reward atau punishment. 
Apabila PM mampu mejalankan aturan dan menjauhi larangan yang 
berada di Panti PPSA maka PM berhak mendatpatkan reward atau hadiah. 
Namun sebaliknya apabila PM melanggar aturan dan norma yang ada maka PM 
akan mendapatkan hukuman, hukuman yang diberikan juga bermacam-macam 
seperti, membersihkan lingkungan panti, dipotong uang saku, adzan sholat subuh 
selama 1 minggu, dan lain-lain. Namun masih ada beberapa PM yang kurang 
menerapkan nilai-nilai kedisiplinan dalam kehidupan sehari-hari. Untuk itu 
peneliti ingin mengevaluasi proses bimbingan kedisiplinan yang berada di PPSA 
Pamardi Utomo Boyolali. Evaluasi adalah sekumpulan aktivitas yang dirancang 
untuk menentukan nilai atau harga dari suatu program atau intervensi tertentu. 
(Farid 2018 : 21). Evaluasi merupakan suatu proses dalam mengumpulkan data, 
informasi dan kegiatan analisis untuk menentukan nilai suatu program dari awal 
hingga akhir pelaksanaan program, maka dapat diperoleh pertimbangan yang 
sebaik-baiknya dalam melaksanakan suatu program.  
Tujuan diadakan evaluasi adalah 1) Untuk mengetahui taraf kemajuan 
program bimbingan, atau perkembangan orang-orang yang telah dilayani melalui 
program tersebut.  
Kemudian, 2) Mengetahui tingkat efektvitas dan efisiensi strategi pelaksanaan 
program bimbingan yang telah dilaksanakan dalam jangka waktu tertentu.  
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Stufflebem (Sugiono, 2018: 218) mengemukakan bahwa evaluasi 
terhadap suatu program hendaknya diarahkan pada: a) Pedekatan konteks, 
penekanan pada penilaian terhadap pengumpulan informasi atau data yang 
berhubungan dengan suatu program secara keseluruhan, seperti gambaran 
mengenai lingkungan serta komponen-komponen lain suatu program, termasuk 
tujuan program hasil yang diharapkan, kriteria keberhasilan dan masukan-
masukan lain yang direncanakan yang menjadi tahapan awal dari kegiatan 
evaluasi. b)  Pendekatan input, diarahkan pada masukan-masukan yang 
direncanakan dalam mencapai tujuan dan keberhasilan suatu program, biaya 
yang dibutuhkan, kuantitas dan kualitas tenaga personel, fasilitas yang 
dibutuhkan dan waktu yang disediakan untuk mencapai tujuan yang sebelumnya 
telah ditetapkan serta bagaimana interaksi berbagai komponen dalam 
meningkatkan efektivitas dan efeisiensi program. c) Pendekatan proses, 
diarahkan pada pengumpulan data atau informasi mengenai interaksi komponen-
komponen masukan dalam suatu program. Kadang ada komponen yang masuk 
sangat lengkap baik dalam segi jumlah maupun urutan, namun apabila komponen 
itu tidak dapat berfungsi sebagaimana mestinya dan tidak ada jalinan suatu 
interaksi untuk mencapai tujuannya maka tujuan yang telah ditetapkan 
sebelumnya banyak bergantung pada proses pengelolaaan komponen masukan. 
d) Pendekatan produk, efektivitas suatu program dapat diketahui apabila 
pengawas atau penilai dapat mengumpulkan data atau informasi mengenai 
pengaruh suatu program. Sehingga dapat diartikan bahwa hasil suatu program 
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ditekankan pada penelaahan tehadap pengaruh kegiatan layanan yang telah 
dilaksanakan dan realisasi dari tujuan yang telah di tetapkan. 
Dari latar belakang yang telah dijelaskan di atas maka peneliti ingin 
membahas lebih mendalam mengenai bagaimana pelaksanaan bimbingan 
kedisiplinan Penerima Manfaat di PPSA Pamardi Utomo boyolali untuk 
dijadikan bahan evaluasi. Peneliti juga ingin mengetahui sejauh mana 
perkembangan serta pengaruh adanya bimbingan kedisiplinan untuk PM dan 
dapatkah tercapai tujuan dari adanya pelaksanaan bimbingan kedisiplinan 
tersebut. untuk itu penulis mengambil judul skripsi “Evaluasi Layanan Program 
Bimbingan kedisiplinan Penerima Manfaat di Panti Pelayanan Sosial Anak 
Pamardi Utomo Boyolali” 
B. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang masalah yang telah dikemukakan diatas, dapat di 
identifikasi permasalahan sebagai berikut :  
1. Pendidikan merupakan hal yang penting bagi kesejahteraan anak, namun 
pada kenyataanya masih ada beberapa anak yang terlantar bahkan tidak bisa 
mengenyam dunia pendidikan. 
2. Faktor ekonomi dapat menyebabkan anak putus sekolah. 
3. Setiap anak harus dibantu dan diberikan pendidikan tentang kedisiplin sejak 
dini. 
4. Layanan bimbingan kedisiplinan diberikan kepada PM di PPSA Pamardi 
Utomo.  
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5. Evaluasi diperlukan untuk mengetahui keefektivitas program bimbingan 
kedisiplinan di PPSA Pamardi Utomo Boyolali.  
C. Pembatasan Masalah 
Agar permasalahan yang dikaji dapat terarah, maka penelitian membatasi 
diri pada “Evaluasi layanan program bimbingan kedisiplinan penerima manfaat 
di Panti Pelayanan Sosial Anak Boyolali. 
 
D. Perumusan Masalah  
Adapun yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 
“Bagaimana evaluasi layanan bimbingan kedisiplinan penerima manfaat di PPSA 
Pamardi Utomo Boyolali dengan model evaluasi CIPP?” 
E. Tujuan Penelitian 
Setiap karya tulis yang bernilai ilmiah tentunya memiliki tujuan yang 
ingin di capai, begitu juga dengan penulisan skripsi ini. Berdasarkan rumusan 
masalah di atas, maka secara spesifik tujuan yang akan di capai dari penulisan ini 
adalah mengevaluasi pelaksanaan program layanan bimbingan kedisiplinan 
penerima manfaat di Panti Pelayanan Sosial Anak Pamardi Utomo Boyolali 
ditinjau melalui konteks (context), masukan (input), proses (process) dan hasil 
(product). 
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F. Manfaat Penelitian   
Segala sesuatu yang dimulai dengan suatu prosedur yang sistematik, pasti 
mempunyai kegunaan baik secara teoritis maupun praktis. Demikian juga dengan 
penelitian ini yang diharapkan dapat memberi kan manfaat sebagai berikut:  
1. Manfaat Teoritis  
Hasil penelitian ini diharapkan vdapat memberikan manfaat bagi 
pengembangan kajian bimbingan kedisiplinan terutama terkait dengan 
evaluasi layanan bimbingan kedisiplinan. Dengan bertambahnya kajian 
ilmu ini diharapkan dapat dikembangkan oleh peneliti-peneliti 
selanjutnya aik dalam topik berbeda maupun sama. 
2. Manfaat Praktis  
Dengan penelitian ini diharapkan dapat mengetahui seperti apa 
pelaksanaan program bimbingan kedisiplinan sehingga dapat diketahui 
hal apa saja yang dijadikan bahan evaluasi oleh Panti Pelayanan Sosial 
Anak Pamardi Utomo Boyolali dan dapat dijadikan masukan kepada 
pembimbing, pendamping atau pengasuh khususnya di SPSA Pamardi 
Utomo Boyolali. 
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BAB II  
KAJIAN TEORI 
 
A. Bimbingan 
1. Pengertian Bimbingan  
Hallen (2005: 2) berpendapat bahwa secara etimologis kata bimbingan 
merupakan terjemahan dari kata “guidance” berasal dari kata kerja “to guide” 
yang mempunyai arti “menunjukkan, membimbing, menuntun, ataupun 
membantu.” Sesuai dengan istilahnya kata bimbingan bisa diartikan sebagai 
bantuan atau tuntunan. 
Menurut Sunaryo Kartadinata mengartikan bimbingan sebagai proses 
membantu individu  untuk mencapai perkembangan yang optimal. Sementara 
Rochman Natawidjaja mengartikan bimbingan sebagai  suatu proses 
pemberian bantuan kepada individu yang dapat memahami dirinya, sehingga 
dia sanggup mengarahkan dirinya dan bertindak secara wajar, sesuai dengan 
tuntutan keadaan lingkungan sekolah, keluarga, masyarakat, dan kehidupan 
pada umumnya. Dengan demikian setiap individu diharapkan mampu 
menikmati kebahagiaaan hidupnya, sehingga dapat memberikan sumbangan 
yang berarti kepada kehidupan masyarakat pada umumnya. dalam (Syamsu 
Yusuf, L,N dan Nurihsan, A. Juntika, 2006:6) 
Menurut Crow & crow (dalam : Hallen A. 2005 : 4) bimbingan 
diartikan bantuan yang diberikan oleh pria maupun wanita yang memiliki 
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pribadi yang baik  dan berpendidikan yang memadai kepada seseorang 
individu dari setiap usia dalam mengambangkan kegiatan-kegiatan hidupnya 
sendiri, mengembangkan arah pandanganya sendiri, membuat pilihan sendiri 
dan memikul bebanya sendiri.  
Bimbingan dapat diberikan baik untuk menghindari kesulitan-kesulitan 
maupun mengatasi persoalan-persoalan yang dihadapi individu di dalam 
kehidupanya (Bimo Walgito, 2004: 6). Dengan kata lain bimbingan dapat 
diberikan kepada siapa saja tanpa memandang umur sehingga baik anak 
maupun orang dewasa dapat menjadi objek bimbingan.  
Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa Bimbingan 
merupakan suatu proses berkesinambingan, bukan kegiatan yang seketika atau 
kebetulan. Bimbingan merupakan serangkaian tahapan kegiatan yang 
sistematis dan berencana serta terarah kepada pencapaian tujuan siapapun bisa 
menjadi objek bimbingan tanpa harus memandang persoalan ataupun 
kesulitan yang sedang dialami setiap individu, sehingga setiap indvidu mampu 
untuk mengembangkan pola pikirnya sendri dan lebih bertanggungjawab akan 
dirinya sendiri.  
2. Tujuan bimbingan  
Menurut Syamsu Yusuf, L,N dan Nurihsan, A. Juntika, (2006: 13) 
tujuan bimbingan adalah : 
a. Agar individu dapat merencanakan kegiatan penyelesaian studi, 
perkembangan karir   serta kehidupanya dimasa yang akan datang. 
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b. Mengembangkan seluruh potensi dan kekuatan yang dimilikinya 
seoptimal mungkin. 
c. Menyesuaikan diri dengan lingkungan. 
d. Mengatasi hambatan dan kesulitan yang dihadapi dalam studi, 
penyesuaian dengan lingkungan pendidikan, lingkungan msyarakat, 
maupun lingkungan kerja. 
Untuk mencapai tujuan tersebut maka setiap individu harus 
mendapatkan kesempatan untuk : 
a. Mengenal dan memahami potensi, kekuatan, dan tugas-tugas 
perkemanganya. 
b. Mengenal dan memahami peluang yang ada di lingkunganya. 
c. Mengenal dan menentukan tujuan serta rencana hidupnya, dan rencana 
pencapaian tujuan tersebut. 
d. Memahami dan mengatasi kesulitan-kesulitan sendiri. 
e. Menyesuaikan diri dengan keadaan dan tuntutan dari lingkungan. 
f. Mengembangkan segala potensi dan kekuatan yang dimilikinya secara 
tepat, teratur dan optimal. (Syamsu Yusuf, L,N dan Nurihsan, A. 
Juntika, 2006: 13) 
Dari pengertian diatas dapat disipmpulkan bahwa tujuan bimbingana 
adalah untuk membantu mengatasi persoalan-persoalan yang dialami individu 
dengan catatan individu mau dan mampu memhami dirinya sendiri. 
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3. Fungsi bimbingan 
Fungsi bimbingan menurut Menurut Syamsu Yusuf, L,N dan Nurihsan, 
A. Juntika, (2006: 16) adalah sebagai berikut : 
a. Pemahaman, yaitu membantu individu untuk memahami potensi yang 
dimiliki serta lingkungannya berdasarkan pemahaman ini diharapkan 
individu mampu mengoptimalkan potensi yang dimilikinya dan 
menyesuaikan diri dengan lingkunganya.  
b. Preventif, upaya pembimbing untuk senantiasa mengantisipasi 
berbagai masalah yang mungkin terjadi dan berupaya untuk 
mencegahnya. Adapun teknik yang dapat digunakan adalah layanan 
orientasi, informasi, dan bimbingan kelompok. 
c. Pengembangan, dalam hal ini para pembimbing bekerjasama untuk 
merumuskan dan melaksanakan program bimbingan secara sistematis 
dan berkesinambungan salam upaya membantu individu mencapai 
tugas perkembanganya. 
d. Perbaikan (penyembuhan), yaitu fungsi bimbingan bersifat kuratif, 
fungsi ini berkaitan erta dengan upaya pemberian bantuan kepada 
individu yang telah mengalami asalah baik yang menyangkut aspek 
pribadi, sosial, maupun karier.  
e. Penyaluran, yaitu fungsi bimbingan dalam membantu individu 
memilih kegiatan ekstrakurikuler, jurusan atau program studi, atau 
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memantapkan karier yang sesuai dengan minat dan bakat setiap 
individu. 
f. Adaptasi, ,yaitu fungsi membantu pembimbing dalam memperlakukan 
individu secara tepat, baik dalam memilih materi ataupun 
mengadaptasikan bahan materi yang sesuai dengan  kemampuan dan 
kecepatan individu. 
g. Penyesuaian,  yaitu membantu individu dalam menyesuaikan diri 
dengan peraturan,  norma dan nilai yang berlaku di masyarakat 
maupun agama. 
Bimbingan juga berfungsi sebagai pelayanan kepada setiap individu, 
agar mereka mampu berkembang secara optimal dan menjadi pribadi yang 
mandiri. Jika setiap fungsi dalam bimbingan dapat berjalan dengan baik, maka 
individu akan berkembang secara optimal. Keterpaduan semua fungsi, sangat 
membantu individu secara terpadu pula (Hallen, 2005: 62)  
Dari beberapa uaraian diatas dapat disimpulkan bahwa dalam 
bimbingan terdapat beberapa fungsi antara lain, fungsi pemahaman, preventif, 
pengembangan, perbaikan, penyaluran, adaptasi, dan penyesuaian.  Setiap 
fungsi dalam bimbingan memiliki manfaat yang berbeda-beda. Namun akan 
lebih maksimal proses bimbingan yang diberikan apabila semua fungsi dapat 
terlaksana. Dengan demikian perkembangan individu akan lebih optimal. 
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B. Kedisiplinan 
1. Pengertian Disiplin 
Kata disiplin berasal dari kata “discipline” yang berarti pengajaran 
atau latihan, berawal dari kata “discipulus” yang berarti pembelajaran 
(Sinungan, 2003: 25). Disiplin adalah patuh terhadap suatu peraturan dengan 
kesadaran sendiri untuk terciptanya tujuan itu. Menurut Ariesandi (2008: 230-
231) arti disiplin adalah proses melatih pikiran dan karakter anak secara 
bertahap, sehingga menjadi seseorang yang memiliki control diri dan berguna 
bagi masyarakat. Kepatuhan disini bukan hanya patuh karena adanya tekanan-
tekanan dari luar, melainkan kepatuhan yang disadari oleh adanya kesadaran 
tentang nilai dan pentingnya peraturan-peraturan dan lrangan tersebut. 
Disiplin mengacu kepada pencegahan masalah perilaku yang ada dengan 
maksud mengurangi kejadian pada masa mendatang.. Selain itu, disiplin 
adalah suatu cara untuk membantu remaja agar dapat mengembangkan 
pengendalian diri. Dengan disiplin, individu dapat memperoleh suatu batasan 
untuk memperbaiki tingkah lakunya yang salah.  
Disiplin juga mendorong, membimbing, dan membantu remaja agar 
memperoleh perasaan puas karena kesetiaan dan kepatuhan, dan mengajarkan 
kepada remaja berfikir secara teratur. Diketahui bahwa disiplin akan tumbuh 
dan dapat dibina melalui latihan, pendidikan, penanaman, kebiasaan dengan 
keteladanan-keteladanan tertentu yang harus dimulai sejak dini.  
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Menurut Thomas Gordon (1996: 3) disiplin adalah perilaku dan tata 
tertib yang sesuai dengan peraturan dan ketetapan, atau perilaku yang 
diperoleh dari pelatihan yang dilakukan secara terus menerus. Tidak ada hal 
yang lebih penting dalam manajemen diri dibandingkan dengan kedisiplinan, 
selain menemukan arah dan tujuan hidup yang jelas, kedisiplinan merupakan 
syarat mutlak untuk mencapai impian hidup. Disiplin adalah kata kunci sukses 
sebab disiplin membawa manfaat besar dalam kehidupan manusia.  
Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa kedisiplinan 
adalah ketaatan pada peraturan, tata tertib dan dikaitkan dengan peraturan 
yang berlaku di lingkungan hidup seseorang. Kedisiplinan tidak terpaku pada 
teori saja karena faktor penting dalam kedisiplinan adalah kemauan untuk 
mengaplikasikan peratuan yang berlaku dengan baik. 
2. Indikator perilaku disiplin 
Indikator perilaku kedisiplinan dikutip dari Rahman (2011: 25)  adalah 
suatu syarat yang harus dipenuhi seseorang untuk dapat dikategorikan 
mempunyai perilaku disiplin. Indikasi tersebut antara lain : 
a. Ketaatan terhadap peraturan  
Peraturan merupakan suatu pola yang ditetapkan untuk tingkah laku. 
Pola tersebut dapat ditetapkan oleh orangtua, pembimbing, pengurus 
atau teman bermain. Tujuanya adalah untuk membekali anak dengan 
pedoman perilaku yang disetujui dalam situasi tertentu. 
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b. Kepedulian terhadap lingkungan 
Pembinaan dan pembentukan disiplin ditentukan oleh keadaan 
lingkunganya. Keadaan lingkungan dalam hal ini adalah menjaga 
kebersihan dan keindahan lingkungan dimana mereka berada.  
c. Partisipasi dalam proses kegiatan 
Partisipasi disiplin juga bisa dilihat dalam proses kegiatan, hal ini bisa 
berupa absensi atau kehadiran, ketertiban dalam mengikuti kegiatan. 
d. Kepatuhan menjauhi larangan  
Dalam hal ini larangan bertujuan untuk membantu mengekang 
perilaku yangh tidak diinginkan. 
Selanjutnya menurut Moenir (2010: 95) indikator-indikator yang dapat 
digunakan untuk mengukur tingkat disiplin adalah sebagai berikut : 
a. Disiplin waktu, meliputi :  
1) Tepat waktu, mencakup datang dan pulang sekolah tepat waktu, 
mulai dan selesai belajar di sekolah tepat waktu dan mulai dan 
selesai belajar di rumah. 
2) Tidak keluar dan membolos saat sekolah. 
3) Menyelesaikan tugas sesuai waktu yang ditetapkan 
b. Disiplin perbuatan, meliputi: 
1) Patuh dan tidak menentang peraturan 
2) Tidak malas belajar 
3) Tidak menyuruh orang lain bekerja demi dirinya 
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4) Tidak suka berbohong 
5) Tingkah laku yang menyenangkan, mencakup tidak membuat 
keributan dan tidak mengganggu orang lain. 
Berdasarkan dari beberapa pendapat di atas maka, indikator yang akan 
digunakan dalam penyusunan instrument penelitian ini akan mengacu pada 
pendapat Moenir yaitu disiplin waktu dan disiplin perbuatan. 
3. Tujuan disiplin   
Upaya menanamkan disiplin kepada individu  bertujuan membentuk 
tingkah laku agar sesuai dengan keinginan masyarakat, dan menghindari 
tingkah laku yang tidak diinginkan. Tujuan disiplin adalah mengubah sikap 
dan perilaku individu agar menjadi benar dan dapat diterima masyarakat 
melalui pembentukan disiplin perilaku. individu akan semakin matang secara 
emosional. individu yang berdisiplin akan menunjukkan tingkah laku yang 
baik seperti mereka dapat menunda kesenangannya, memperhatikan 
kebutuhan orang lain, dan memiliki sikap toleransi yang baik. Sebuah 
aktivitas yang dilakukan pastilah mempunyai suatu tujuan. Sama halnya 
dengan sikap disiplin yang dilakukan oleh seseorang. Orang melakukan sikap 
disiplin karena ia mempunyai suatu tujuan yang hendak dicapai setelah ia 
melakukan sikap tersebut dan bertujuan agar individu belajar hidup dengan 
pembiasaan yang baik, positif, dan bermanfaat bagi dirinya dan 
lingkungannya. 
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Adapun tujuan disiplin menurut Charles (1980: 88) adalah: 
a. Tujuan jangka pendek yaitu supaya anak terlatih dan terkontrol 
dengan ajaran yang pantas. 
b. Tujuan jangka panjang yaitu untuk mengembangkan dan 
pengendalian diri anak tanpa pengaruh pengendalian dari luar.  
Maman Rachman dalam Sulistyorini (2009: 71)  mengemukakan 
bahwa, tujuan disiplin adalah pertama, memberi dukungan bagi terciptanya 
perilaku yang tidak menyimpang. Kedua, mendorong individu melakukan 
yang baik dan benar. Ketiga, membantu individu memahami dan 
menyesuaikan diri dengan tuntutan lingkungannya dan menjauhi melakukan 
hal-hal yang dilarang oleh sekolah. Keempat, individu belajar hidup dengan 
kebiasaan-kebiasaan yang baik dan bermanfaat baginya serta lingkungannya. 
Jadi tujuan diciptakannya kedisiplinan bukan untuk memberikan rasa 
takut atau pengekangan pada individu, melainkan untuk mendidik para siswa 
agar sanggup mengatur dan mengendalikan dirinya dalam berperilaku serta 
bisa memanfaatkan waktu dengan sebaik-baiknya. Disiplin memang 
seharusnya perlu diterapkan di lembaga untuk kebutuhan belajar individu 
terutama anak-anak. Hal ini perlu ditanamkan untuk mencegah perbuatan 
yang membuat anak  tidak mengalami kegagalan, melainkan keberhasilan. 
Disiplin yang selalu terbayang adalah usaha untuk menyekat, mengontrol dan 
menahan. Sebenarnya tidak hanya demikian, disisi lain juga melatih, 
mendidik, mengatur hidup berhasil dan lebih baik dalam keteraturan. Segala 
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kegiatan tau aktivitas akan dapat terselesaikan dengan mudah dan dalam  
koridor tanggung jawab secara utuh. 
4. Fungsi Disiplin 
Pada dasarnya manusia hidup di dunia memerlukan suatu norma 
aturan sebagai pedoman dan aturan untuk mempengaruhi jalan kehidupan, 
demikian pula di lembaga perlu adanya tata tertib untuk berlangungnya 
kegiatan belajar yang tinggi maka dia harus mempunyai kedisiplinan yang 
tinggi.  
Menurut Singgih D Gunarsa (2000: 85) disiplin perlu dalam mendidik 
anak supaya anak dengan mudah dapat : 
a. Meresapkan pengetahuan dan pengertian sosial antara lain hak milik 
orang lain. 
b.  Mengerti tingkah laku baik dan buruk. 
c.  Belajar mengendalikan keinginan dan berbuat sesuatu tanpa merasa 
terancam. 
d. Mengorbankan kesenangan sendiri tanpa peringatan dari orang lain.  
Jika kita cermati lebih lanjut, nampaknya memang benar sekali 
suatu tata tertib atau aturan bagi pengendalian tingkah laku harus 
dilakukan. Tata tertib disertai pengawasan dan terlaksananya tata tertib, dan 
pemberian pengertian pada setiap pelanggaran tentunya akan menimbulkan 
rasa keteraturan dan disiplin diri.  
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Fungsi disiplin menurut Tulus Tu’u (2004: 37) yaitu : 
a. Menata Kehidupan Bersama. Fungsi disiplin adalah mengatur tata 
kehidupan manusia, dalam kelompok tertentu atau dalam masyarakat. 
b. Membangun Kepribadian. Lingkungan yang berdisiplin baik, sangat 
berpengaruh terhadap kepribadian seseorang.  
c. Melatih Kepribadian. Sikap, perilaku dan pola kehidupan yang baik 
dan berdisiplin tidak terbentuk serta-merta dalam waktu singkat. 
Namun, terbentuk melalui satu proses yang membutuhkan waktu 
panjang. Salah satu proses untuk membentuk kepribadian tersebut 
dilakukan melalui latihan. 
d. Pemaksaan. Disiplin dapat terjadi karena dorongan kesadaran diri. 
Dengan melakukan kepatuhan dan ketaatan atas kesadaran diri, 
bermanfaat bagi kebaikan dan kemajuan diri. Sebaliknya, disiplin 
dapat pula terjadi karena adanya pemaksaan dan tekanan dari luar. 
e. Hukuman. Ancaman sanksi / hukuman sangat penting karena dapat 
memberi dorongan dan kekuatan bagi individu untuk menaati dan 
mematuhinya. 
f. Menciptakan Lingkungan yang Kondusif. Disiplin berfungsi 
mendukung terlaksananya proses dan kegiatan  agar berjalan lancar. 
Dalam uraian diatas maka dapat dikatakan bahwa dengan adanya 
disiplin dalam menaati tata tertib, individu akan merasa aman mengetahui 
mana yang baik untuk dilakukan dan mana yang tidak baik untuk dihindari. 
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C. Bimbingan Kedisiplinan 
Menurut teori diatas peneliti menyimpulkan bahwa bimbingan 
kedisiplinan adalah suatu proses bantuan yang diberikan kepada individu 
maupun kelompok, agar setiap individu mampu mengembangkan dan 
mengendalikan diri secara sadar tanpa pengaruh dari luar dalam menjalankan 
aturan dan norma yang ada. Bimbingan kedisiplinan tidak hanya menyekat, 
mengontrol dan menahan, namun juga melatih, mendidik, dan mengatur agar 
setiap individu berhasil dan lebih baik dalam keteraturan.  
Disiplin merupakan suatu sikap, penampilan, dan tingkah laku 
individu sesuai dengan tatanan nilai, norma, dan ketentuan-ketentuan yang 
berlaku  dimana mereka berada (Sulistiyorini, 2009: 71). Dalam pembinaan 
disiplin individu perlu adanya pedoman yang dikenal dengan istilah tata tetib 
atau aturan.   
Dalam  bimbingan kedisiplinan di PPSA Pamardi Utomo Boyolali 
terdapat beberapa  tahapam antara  : Regulasi,  Sosialisasi, Pengarahan, 
Pengembangan,  Pengawasan, Monitoring. 
Regulasi atau peraturan merupakan salah satu alat yang dapat 
digunakan oleh pimpinan dalam suatu lembaga untuk melatih individu supaya 
mempraktekkan perilaku disiplin (Sulistiyorini, 2009: 72). Peraturan yang 
diberikan tidak semata-mata dibuat melainkan didasari dengan adanya 
undang-undang. Setelah terbentuknya aturan dalam suatu lembaga, maka 
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langkah selanjutnya dalah memberikan sosialisasi.  Sosialisasi adalah proses 
penanaman atau transfer kebiasaan atau nilai dan  aturan daris atu generasi ke 
generasi lainya dalam sebuah kelompok atau masyarakat. Jadi dengan adanya 
sosialisasi aturan diharapkan individu mengetahui hal-hal yang harus di 
lakukan terkait dengan kedisiplinan.  
Tahap selanjutnya adalah pengarahan, yang dimaksud pengarahan 
merupakan dorongan dalam memberikan semangat dan memberikan arahan 
supaya timbul kesadaran dan kemauan untuk hidup disiplin. Kemudian tahap 
ke empat adalah pengembangan,  yaitu lebih ke pengembangan dalam proses 
pendisiplinan yang dibutuhkan PM. 
Kemudian  peraturan yang disertai pengawasan dan pemberian 
pengertian pada setiap pelanggaran akan memberikan keteraturan dan disiplin 
diri. Pengawasan dilakukan oleh pihak lembaga untuk mengawasi jalannya 
tata tertib yang telah dirancang untuk seluruh individu, di PPSA Pamardi 
Utomo Boyolali para pembimbing dan pengasuh senantiasa mengawasi 
tingkah laku serta perbuatan yang dilakukan oleh PM baik di panti  maupun di 
luar panti, karena pada hakikatnya kedisiplinan akan timbul pada PM yang 
telah terbiasa untuk menaati aturan dimanapun ia berada, fungsi pengawasan 
ini adalah untuk memastikan bahwa tata tertib yang telah diundangkan dapat 
terlaksana.  
Tahap yang terakhir adalah Monitoring, didefinisikan sebagai siklus 
kegiatan yang mencakup pengumpulan, peninjauan ulang, pelaporan, dan 
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tindakan atas informasi suatu proses yang sedang diimplementasikan (Mercy, 
2005: 6).  Di PPSA Pamardi Utomo monitoring merupakan bagian akhir dari 
proses bimbingan kedisiplinan. Monitoring inilah yang nantinya menentukan 
individu mendapat reward atau punishment 
Dalam bimbingan kedisiplinan memang tidak akan lepas dari reward 
dan punishment yang merupakan satu rangkaian yang dihubungkan dengan 
penguatan atau reinforcement. Reinforcement  dikenalkan oleh Thorndike 
dalam observasinya tentang trial and eror sebagai landasan utama 
reinforcement (dorongan atau dukungan). Dengan adanya reward dan 
punishment tingkah laku atau perbuatan individu semakin menguat, 
sebaliknya dengan absenya dua hal tersebut tingkah laku individu akan 
semakin melemah ( Wasty Sumanto 1990:117). 
Menurt Amir Daien Indrakusuma (1973:159) reward adalah penilaian 
bersifat positive terhadap belajarnya individu. Reward digunakan sebagai 
bentuk motivasi atau sebuah penghargaan untuk hasil pretasi yang lebih baik 
lagi, dapat berupa kata-kata pujian, pendangan senyuman, pemberian tepuk 
tangan, serta sesuatu yang menyenangkan anak.  
Adapun pengertian punishment yaitu hukuman yang diberikan dengan 
sengaja oleh pendidik sesudah terjadi suatu pelanggaran , kejahatan atau 
kesalahan (Ngalim Purwanto, 1985:186). Pemeberian hukuman dilakukan 
agar individu merasa kapok dan  tidak melakukan kesalahan yang sama. 
Punishment tersebut dapat berupa ancaman, larangan, pengabaian, dll, sebagai 
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bentuk hukuman yang diberikan kepada seseorang karena kesalahan atau 
pelanggaran hukum, dan peraturan dalam perbaikan.  
Secara subtanasi tujuan adanya reward dan punishment adalah sama-
sama memberikan penguatan demi tercapainya kemandirian setiap individu. 
Tujuan pemberian penghargaan sama dengan tujuan pemberian hukuman , 
yaitu sama-sama membangkitkan perasaan dan tanggung jawab. Sehingga 
individu mampu lebih bersemangat dalam memperbaiki tingkah lakunya.  
Tujuan dibeikan punishment atau hukuman menurut Abu Ahmadi 
(1991:151)  adalah sebagai berikut : 
1. Hukuman dilakukan untuk menciptakan kedisiplinan. 
2. Melindungi individu dari perbuatan yang tidak wajar. 
3. Menakuti si pelanggar agar meninggalkan perbuatan yang 
melanggar tersebut. 
Dari beberapa pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa bimbingan 
kedisiplinan adalah suatu bentuk pemberian bantuan kepada individu maupun 
kelompok agar setiap individu mampu menjalankan keteraturan dalam 
hidupnya. Melewati beberapa tahapan di dalamnya yaitu adanya Regulasi, 
Sosialisasi,  Pengarahan, Pengembangan, pengawasan, Monitoring. Ketika 
semua tahapan sudah dilaksanakan maka individu berhak mendapatkan  
reward  apabila mereka disiplin, ,namun sebaliknya apabila individu masih 
melanggar atau memiliki perilaku tidak disiplin maka akan diberikan 
punishment dengan tujuan agar individu menyadari kesalahanya dan untuk 
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menciptakan rasa tanggung jawab terhadap dirinya dan menciptakan 
kedisiplinan dalam keseharian individu. 
D. Penelitian Yang Relevan 
Terdapat beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini, 
diantaranya: 
1. Defriyanto Dan Dewi Jami Rahayu (Dosen Dan Mahasiswa) Fakuktas 
Tarbiyah Dan Keguruan IAIN Raden Intan Lampung “Evaluasi Program 
Bimbingan Dan Konseling Dalam Mengatasi Perilaku Membolos Peserta 
Didik Di Sekolah Menengah Atas (SMA) YP Unila Bandar Lampung”. Hasil 
penelitian ini menunjukkan pelaksanaan kegiatan evaluasi program layanan 
bimbingan dan konseling dalam mengatasi perilaku membolos peserta didik 
kelas X di Sekolah Menengah Atas (SMA) YP Unila Bandar Lampung. 
2. Ilham Purnomo (141.221.119) “Studi Evaluasi Layanan Konseling Dalam 
Menangani Keluarga Korban Kekerasan Seksual Di APPS Sragen”. Program 
Studi Bimbingan Konseling Islam, Fakultas Ushuluddin dan Dakwah IAIN 
Surakarta. Hasil penelitian evaluasi dengan model CIPP sebagai berikut: 
evaluasi konteks berupa perlunya penambahan tentang sarana dan 
perencanaan yang lebih terstruktur dalam penjadwalan. Evaluasi input 
terdapat tiga variabel yaitu evaluasi klien berupa kurang terbukanya klien 
tentang masalah yang dihadapi, evaluasi praktisi/konselor berupa kurangnya 
tenaga ahli dan kurangnya kontribusi dari anggota APPS yang lain dan 
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evaluasi layanan konseling berupa perlunya peningkatan kualitas layanan 
konseling yang sesuai dengan standart prosedur. Evaluasi proses berupa dalam 
pelaksanaannya konselor harus tetap tenang, sabar dan tidak memaksa korban 
maupun keluarga korban. Dan evaluasi produk/hasil berupa masukan yang 
perlu untuk ditindak lanjuti seperti penambahan tenaga ahli dalam bidangnya, 
penambahan skil/ketrampilan untuk anggota APPS yang lain dan dalam 
memberikan penanganan/bantuan lebih intensif dan intens lagi serta dapat 
meluaskan jangkauan bantuannya ke daerah-daerah pelosok. 
3. Siti Nur Azizah (NIM. 131221016). SKRIPSI : 2017. Evaluasi Program 
Bimbingan Dalam Upaya Mengubah Perilaku Anak Jalanan Di Panti 
Pelayanan Sosial Anak Jalanan Tawangmangu. Jurusan Bimbingan Dan 
Konseling Islam. Fakultas Ushuluddin Dan Dakwah Isntisut Agama Islam 
Negeri Surakarta. Hasil Penelitian menggunakan model evaluasi CIPP 
adalah : Pada evaluasi konteks yang meliputi tujuan kegiatan dan konteks 
program sudah bisa dikatakan cukup relevan antara satu dengan yang lain. 
Dimana tujuan dari kegiatan bimbingan salah satunya adalah mengubah 
perilaku anak jalanan.  Pada evaluasi input yang meliputi variabel staff, klien 
dan program sudah cukup baik dan cukup sesuai, namun masih ada beberapa  
kekurangan dan kendala yang dihadapi. Untuk variabel proses seharusnya 
bimbingan keterampilan diberikan kepada seluruh anak, sehingga anak akan 
mendapatkan pengetahuan dan pengalaman bukan hanya dalam bidang yang 
disukai melainkan dalam bidang lainnya dengan tujuan agar anak mampu 
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memunculkan kreatifitas mereka.  Pada evaluasi hasil terdapat aspek 
perubahan perilaku anak dan keberlanjutan program. Perubahan anak setelah 
mengikuti bimbingan-bimbingan yang diberikan mengalami perubahan kearah 
yang lebih positif,  
4. Wirna Raniati (12220097) Program Studi Bimbingan Dan Konseling Islam 
Fakultas Dakwah Dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga  
Yogyakarta “Bimbingan Konseling Untuk Meningkatkan Kedisiplinan Siswa 
SMA IT Abu Bakar Yogyakartatahun Ajaran 2016/2017”. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui jenis layanan bimbingan konseling untuk 
meningkatkan kedisiplinan siswa yang melanggar tata tertib yang berlaku di 
SMA IT Abu Bakar Yogyakarta. Jenis penelitian yang digunakan dalam  
penelitian ini adalah jenis penelitian lapangan yang bersifat wawancara, 
observasi, dan dokumentasi. Subjek penelitian ini yaitu kesiswaan , guru 
bimbingan konseling dan lima siswa yang diambil dari kelas X, sedangkan 
objek untuk penelitian ini jenis layanan bimbingan konseling untuk 
meningkatkan kedisiplinan siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa jenis 
layanan bimbingan konseling untuk meningkatkan kedisiplinan siswa SMA IT 
Abu Bakar Yogyakarta adalah layanan orientasi, layanan informasi, layanan 
konseling individu dan layanan konsultasi.  
Dari beberapa penelitian tersebut menunjukkan bahwa belum ada yang 
mengangkat penelitian mengenai evaluasi layanan program bimbingan 
33 
 
kedisiplinan penerima manfaat. Dengan demikian penelitian ini membahas 
dan menganalisis tentang evaluasi layanan program bimbingan kedisiplinan 
penerima manfaat di Panti Pelayanan Sosial Anak Pamardi Utomo Boyolali.  
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui layanan bimbingan kedisiplinan 
yang diberikan oleh PPSA Pamardi Utomo Boyolali sudah tepat atau perlu 
adanya evaluasi perkembangan layanan lainnya.  
E. Kerangka Berfikir  
Kerangka berfikir merupakan alur berfikir yang digunakan dalam 
penelitian, yang digunakan secara menyeluruh dan sistematis setelah 
mempunyai teori yang mendukung judul penelitian. Berdasarkan teori yang 
mendukung penelitian ini maka dibuat suatu kerangka berfikir sebagai 
berikut : Layanan bimbingan kedisiplinan diberikan untuk penerima manfaat 
dengan harapan PM dapat memiliki perilaku disiplin dalam segala hal.. Dalam 
bimbingan kedisiplinan terdapat yang namanya regulasi atau aturan, 
sosialisasi, pengarahan, pengembangan, pengawasan dan monitoring. 
Regulasi yang berada di Panti Pelayanan Sosial Anak Pamardi Uomo 
Boyolali dibuat berdasarkan kesepakatan antara kepala panti, semua staf dan 
penerima manfaat yang berada di PPSA Pamardi Utomo Boyolali, kemudian 
aturan tersebut ditujukan untuk penerima manfaat berupa perintah dan 
larangan. Dari aturan tersebut para staf dan pekerja sosial mensosialisasikan 
kepada Penerima Manfaat, bahwa ada beberapa hal yang harus ditaati oleh 
34 
 
penerima manfaat. Setelah mendapatkan sosialisasi adanya aturan PM 
diberikan pengarahan dari setiap poin aturan yang diterapkan di panti. 
Selanjunya pengembangan dilaksanakan sesuai dengan kebutuhan, yaitu 
dengan memberikan bimbingan penunjang diluar bimbingan kedisiplinan 
untuk membantu proses pendisiplinan PM.  
Setiap PM melakukan Bimbingan selalu diberikan pengawasan unuk 
memastikan bahwa PM telah mengikuti bimbingan kedisiplinan yang berada 
di panti, dan menerapkan dalam kehidupan sehari-hari. Di tahap akhir 
bimbingan kedisiplinan terdapat yang namanya monitoring. Monitoring 
adalah kegiatan yang mencakup pengumpulan, peninjauan ulang, pelaporan, 
dan tindakan atas informasi suatu proses yang sedang ditlaksanakan di PPSA 
Pamardi Utomo Boyolali, dalam bimbingan kedisiplinan monitoring 
merupakan bagian akhir dari proses bimbingan kedisiplinan. Monitoring 
inilah yang nantinya menentukan individu mendapat reward atau punishment. 
Jika terdapat PM mampu menjalankan aturan dan menjauhi larangan 
PM dapat dikatakan disiplin, sehingga PM berhak mendapatkan reward atau 
penghargaan berupa pujian, senyuman, atau hadiah jika PM berprestasi. 
Namun sebaliknya apabila PM melanggar aturan dan norma yang ada maka 
PM akan mendapatkan hukuman, hukuman yang diberikan juga bermacam-
macam seperti, membersihkan lingkungan panti, adzan sholat subuh selama 1 
minggu, dan lain-lain.  
Namun realitanya masih ditemui PM yang kurang disiplin. Untuk 
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mengetahui apakah layanan bimbingan kedisiplinan di PPSA Pamardi Utomo 
Boyolalali sudah berjalan efektif dan tepat sasaran atau sebaliknya, maka 
peneliti melakukan evaluasi untuk mengetahui keefektifan program tersebut. 
Dalam mengevaluasi layanan bimbingan kedisiplinan peneliti menggunakan 
evaluasi model CIPP, karena dengan model CIPP evaluasinya dapat 
menyeluruh dari berbagai aspek yang ingin diketahui. Dan setelah di evaluasi 
maka akan menghasilkan jawaban apakah layanan kedisiplinan yang diberikan 
oleh PPSA Pamardi Utomo Boyolali sudah berjalan efektif atau malah 
sebaliknya.  Dari model evaluasi CIPP tersebut, peneliti membeikan gambaran 
sebagai berikut:  
Dalam desain evaluasi layanan program kedisiplinan tersebut ada 4 
desain untuk evaluasi yang saling berurutan yakni yang pertama adalah 
konteks kejelasan tujuan program bimbingan kedisiplinan. Kemudian input 
SDM pelaksana program, kesiapan sarana prasarana dan kejelasan kurikulum 
pelaksanaan program bimbingan. Setelah itu adanya proses yakni proses 
pelaksanaan layanan bimbingan kedisiplinan yang diteliti dan yang terakhir 
adalah produk atau hasil yakni keberhasilan dalam mencapai tujuan yang 
sudah direncanakan. 
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Gambar 1. Kerangka Berfikir Pelaksanaan 
Evaluasi Bimbingan Kedisiplinan PM di PPSA Pamardi Utomo Boyolali 
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BAB III 
 METODE PENELITIAN 
 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Tempat yang akan digunakan untuk penelitian ini adalah Panti Pelayanan 
Sosial Anak Pamardi Utomo Boyolali. 
2. Waktu Penelitian 
Waktu pelaksanaan penelitian terhitung mulai bulan Maret sampai Juli 2019 
B. Pendekatan Penelitian 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan bentuk penelitian kualitatif 
karena peneliti tidak memberikan tindakan apapun terhadap obyek penelitian. 
Peneliti hanya melihat, mengobservasi, mengumpulkan dan menafsirkan data 
yang ada dilapangan sebagaimana adanya untuk kemudian mengambil 
kesimpulan. Menurut moleong (2004 :4) mendefinisikan bahwa metode kualitatif 
adalah sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data diskriptif berupa 
kata-kata tertulis dari orang-orang  dan perilaku yang dapat diamati.  
Jenis penelitian ini adalah penelitian evaluasi. Jenis penelitian evaluasi 
adalah penelitian yang bertujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan suatu 
program dan menilai apakah program telah dilakukan sesuai rencana. Jenis 
penelitian evaluasi digunakan untuk mengetahui efektifitas program dan 
hambatan-hambatan yang terdapat di dalamnya melalui serangaian informasi 
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yang diperoleh evaluator yang diharapkan dapat membantu para pengambil 
keputusan untuk menetapkan apakah program akan dihentikan, diperbaiki, 
dimodifikasi, diperluas, atau ditingkatkan. (Sudjana, 2006: 48).  
Kegiatan dalam penilaian evaluasi adalah membandingkan antara 
kegiatan yang direncanakan dengan kegiatan yang dilaksanakan, dan 
membandingkan antara tujuan program dengan hasil yang telah dicapai 
(Sugiyono, 2018: 5) 
Dalam penelitian ini menggunakan metode evaluasi yang dikemukakan 
stuflebeam, yaitu dengan menggunakan model context input process product 
(CIPP) dari suatu program. (Sugiyono, 2018: 218). 
Evaluasi yang dikemukakan oleh Stuflebem dengan model CIPP mampu 
mendiskripsikan semua unsur yang berperan dalam kegiatan program, empat 
desain tersebut sangat menentukan keberhasila pelaksanaan suatu program dan 
bentuk evaluasi tersebut adalah a) konteks, terkait dengan hal apa yang ingin di 
evaluasi, tujuan dan hasil yang ingin dicapai dalam program tersebut, b) input, 
yaitu hal yang berkaitan dengan proses yang dijadikan acuan untuk menggali 
data atau masukan-masukan, c) proses, berkaitan dengan proses pelaksanaan 
bimbingan yang akan di evaluasi, d) produk, seberapa berhasil dalam mencapai 
tujuan program tersebut.  
Jadi dalam penelitian ini, peneliti terjun langsung kelapangan guna 
mengamati, mencatat segala situasi orang-orang dan perilaku yang berkaitan erat 
dengan tujuan penelitian yaitu untuk mendeskripsikan bagaimana pelaksanaan 
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program layanan bimbingan kedisiplinan penerima manfaat di Panti Pelayanan 
Sosial Anak Pamardi Utomo Boyolali ditinjau melalui konteks (context), 
masukan (input), proses (process) dan hasil (product) guna dijadikan bahan 
evaluasi. 
C. Subyek Penelitian  
Subjek penelitian merupakan sumber informasi yang digali untuk 
mengungkap fakta-fakta dilapangan (Arikunto, 2006:145). Jadi subjek penelitian 
atau responden adalah orang yang diminta untuk memberikan keterangan tentang 
suatu fakta atau pendapat. 
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik 
purposive sampling, yaitu teknik pengambilan sampel sumber data dengan 
pertimbangan tertentu, dengan kata lain pengambilan sampel diambil 
berdasarkan kebutuhan peneliti (Sugiyono, 2018: 264).    
Adapun yang menjadi subjek penelitian meliputi kriteria dibawah ini 
yaitu : 
1) Kepala Panti PPSA Pamardi Utomo Boyolali  sebagai penanggung jawab 
program bimbingan kedisiplinan yakni, Drs. Wiji Widada, MM. 
2) Dua orang pekerja sosial yang menguasai bimbingan kedisiplinan dan 
pelaksana bimbingan kedisiplinan yakni, 1 koordinator pekerja sosial  Ibu 
Theresia Yani Kristiyati S.Sos dan 1 anggota pekerja sosial Ibu Tri Yuli 
Nuryani, S.Sos. 
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3) Pengasuh yang membimbing di lapangan sekaligus mengawasi PM 24 jam di 
PPSA Pamardi Utomo Boyolali yakni, Bapak Supriyadi. 
4) Kepala Subag Tata Usaha yang mengetahui dokumen regulasi atau aturan 
yakni, Ibu Sary Ningsih, SH, MM. 
5) Empat penerima manfaat yang sudah menerima bimbingan kedisiplinan. Dua 
diantaranya sudah mampu hidup disiplin yakni I dan D, kemudian dua yang 
lain memiliki perilaku tidak disiplin dan melakukan 3 pelanggaran berat 
seperti merokok, keluar tanpa ijin dan bermain Hp ketika di malam hari yakni 
M dan J. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan adalah langkah paling 
awal dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 
data (Sugiyono, 2018: 270). Jadi tanpa mengetahui teknik pengumpulan data , 
maka peneliti akan kesulitan dalam mendapatkan data yang memenuhi standar 
yang telah ditetapkan. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 
sebagai berikut :  
1. Metode Observasi 
Observasi adalah studi yang disengaja dan sistematis tentang 
fenomena sosial dan gejala-gejala alam dengan jalan pengamatan dan 
pencatatan (Kartono,1996: 157). Menurut marshall dalam Sugiyono (2018: 
272) menyatakan bahwa melalui observasi, peneliti belajar tentang perilaku 
dan makna dari perilaku tersebut.  
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Observasi dapat juga dijelaskan sebagai kegiatan pengamatan secara 
akurat, mencatat setiap fenomena yang muncul serta mempertimbangkan 
hubungan antar aspek dalam fenomena tersebut. Dengan metode ini peneliti 
mencatat, meganalisis, dan selanjutnya dibuat kesimpulan, dengan harapkan 
dapat memperoleh gambaran secara obyektif tentang pelaksanaan layanan 
bimbingan kedisiplinan yang dilakukan oleh PPSA Pamardi Utomo Boyolali 
dan bagaimana pengaruhnya terhadap Penerima Manfaat sehingga dapat 
dijadikan sebagai bahan evaluasi. 
2. Metode Wawancara   
Wawancara merupakan sebuah interaksi sosial, yang dilakukan 
setidaknya dua orang secara langsung dengan bertatap muka yang bertujuan 
untuk menggali informasi yang akan diteliti. Moleong (2004:186), 
mendefinisikan wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) 
yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang 
memberikan jawaban atas pertanyaan itu secara bertatap muka. 
Teknik wawancara yang digunakan oleh peneliti adalah teknik 
wawancara terstruktur yaitu suatu cara mengumpulkan data dan informasi 
dimana peneliti telah menentukan format masalah yang akan diwawancarai, 
yang berdasarkan masalah yang akan diteliti. Dalam penelitian ini peneliti 
melakukan wawancara dengan pekerja sosial, yang berperan sebagai praktisi 
pemberian layanan bimbingan kedisiplinan, kepala subag tata usaha, 
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pengasuh, dan penerima manfaaat di PPSA Pamardi Utomo yang telah 
menerima bimbingan kedisiplinan 
 
3. Metode Dokumentasi 
Menurut sugiyono, dokumentasi merupakan catatan sebuah peristiwa 
yang sudah berlalu yang bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya 
monumental dari seseorang. (Sugiyono, 2018:289) 
Dokumentasi, pencatatan data-data yang relevan dengan masalah yang 
sedang di teliti kemudian data-data tersebut di dokumentasikan. Adapun 
teknik pengumpulan ini penulis menggunakan data-data yang diperoleh ketika 
anak baru datang ke Panti Pelayanan Sosial Anak Pamardi Utomo Boyolali, 
arisip sejarah Panti, brosure, data berupa Standart Operasional Prosedur (SOP) 
mengenai Pelayanan yang ada di Panti, data jumlah anak dan latar belakang 
Pendidikan anak, jumlah Staff atau Pembimbing serta pendidikannya, jadwal 
kegiatan, dan foto kegiatan bimbingan kedisiplinan. 
E. Keabsahan Data 
Data yang dikumpulkan dalam penelitian harus dijamin kebenaran dan 
keabsahannya. Sedangkan pengalaman seseorang itu bersifat subjektif. Jika 
disepakati oleh beberapa orang maka baru dapat dikatakan objektif. Triangulasi 
data yakni digunakan sebagai proses memantabkan derajat kepercayaan 
(kreadibilitas atau validitas) dan konsistensi (reliabilitas) data, serta bermanfaat 
juga sebagai alat bantu analisa data dilapangan. (Gunawan,2014:218) 
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Triangulasi menurut Susan Stainback (Sugiyono 2005: 330) merupakan 
tujuan bukan untuk menentukan kebenaran suatu fenomena sosial yang sama, 
bukan tujuan triangulasi dari apa yang pernah diselidiki. Dengan demikian 
triangulasi bukan bertujuan mencari kebenaran, tapi meningkatkan pemahaman 
peneliti terhadap data dan fakta yang dimilikinya. 
Dalam penelitian ini menggunakan triangulasi sumber dengan 
membandingkan atau mencari tahu mengenai data bukan hanya lewat 
wawancara, observasi namun juga data berupa dokumentasi yang ada di PPSA 
Pamardi Utomo Boyolali. dengan demikian, tujuan akhir dari triangulasi adalah 
dapat membandingkan informasi dengan hal sama yang didapatkan dari beberapa 
pihak dengan catatan data tersebut dapat terjamin kepercayaanya dan 
menghindari subjektifitas dari peneliti serta mengkroscek ulang data dari luar 
subjek. 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum 
memasuki lapangan, selama dilapangan, dan setelah selesai dilapangan. Nasution 
(dalam Sugiyono, 2018:294), menyatakan bahwa analisis telah mulai sejak 
merumuskan dan menjelaskan masalah, sebelum terjun ke lapangan, dan 
berlangsung terus sampai penulisan hasil penelitian.  
Model penelitian Miles dan Huberman (dalam Sugiyono, 2018:295), 
mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara 
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interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya 
sudah jenuh. Aktivasi dalam analisis data yaitu : 
1. Reduksi data (data reduction). Dalam tahap ini peneliti melakukan 
pemilihan, dan pemusatan perhatian untuk penyederhanaan, abstraksi, dan 
transformasi data kasar yang diperoleh. Sehingga kesimpulan dari peneliti 
dapat dilakukan.  
2. Penyajian data (data display). Peneliti mengembangkan sebuah deskripsi 
informasi tersusun untuk menarik kesimpulan dan pengambilan tindakan. 
Display data atau penyajian data yang lazim digunakan pada langkah ini 
adalah dalam bentuk teks naratif. 
3. Penarikan kesimpulan dan verifikasi (conclusion drawing and 
verification). Peneliti berusaha menarik kesimpulan dan melakukan 
verifikasi dengan mencari makna setiap gejala yang diperolehnya dari 
lapangan, mencatat keteraturan dan konfigurasi yang mungkin ada, alur 
kausalitas dari fenomena, dan proposisi. 
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BAB IV 
 HASIL PENELITIAN 
 
A. Gambaran Umum  PPSA Pamardi Utomo Boyolali` 
1. Profil 
Penelitian ini dilakukan di Panti Pelayanan Sosial Anak 
“Pamardi Utomo” Boyolali terletak di Jalan Pandanaran No. 174, 
Banaran, Kec. Boyolali, Kabupaten Boyolali, Jawa Tengah 571313, 
Indonesia. Adapun batas-batas wilayah Desa Banaran adalah sebagai 
berikut: 
a. Sebelah Utara : Kecamatan Ampel 
b. Sebelah Timur : Kecamatan Mojosongo 
c. Sebelah Selatan : Kecamatan Cepogod.  
d. Sebelah Barat : Kecamatan Musuk. 
PPSA Pamardi Utomo Boyolali merupakan tempat yang 
menampung anak-anak usia sekolah yang mengalami kendala dalam hal 
keterlantaran pengasuhan, pendidikan, sosial, dan ekonominya. Panti 
Pelayanan Sosial Anak Pamardi Utomo membantu penerima manfaat untuk 
mendapatkan tempat tinggal yang layak, memenuhi kebutuhan yang 
dibutuhkan sehari-hari, mendapatkan bimbingan yang ada di dalam panti 
dan bisa melanjutkan sekolah sampai jenjang SMA/SMK. Dengan tujuan 
akhir penerima manfaat mampu dalam  menumbuhkan keberfungsian sosial 
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dalam hidup bermasyarakat ketika sudah tidak berada di panti lagi. 
Panti Pelayanan Sosial Anak Pamardi Utomo Boyolali 
menampung 80 penerima manfaat laki-laki yang terdiri dari SD, SMP, 
SMA. Dengan jumlah 80 penerima manfaat terdapat 19 pegawai yang 
setiap hari memberikan pelayanan kepada  penerima manfaat. Penerima 
manfaat yang sudah masuk kedalam panti akan mendapatkan pelayanan 
secara baik dalam hal tempat tinggal, makan sehari-hari, pendidikan serta 
bimbingan sosial. Diawali dengan proses orientasi atau home visit kepada 
keluarga atau wali penerima manfaat guna mengetahui latar belakang 
keluarga serta permasalahan yang dihadapinya. Selain itu juga untuk 
mengetahui perkembangan kondisi kemampuan sosial ekonominya, apabila 
keluarganya dipandang kurang mampu dalam hal pengasuhan, sekolah, 
atau tidak mampu dalam hal ekonomi maka anak tersebut berhak dan 
masuk syarat untuk menjadi penerima manfaat di PPSA Pamardi Utomo 
Boyolali. Semua kebutuhan pokok penerima manfaat dibiayai oleh 
pemerintah provinsi Jawa Tengah dan bantuan dari pihak yang lain, jadi 
penerima manfaat yang masuk ke dalam panti tersebut tidak dipungut 
biaya. Pelayanan yang berada di PPSA Pamardi Utomo yaitu membimbing, 
mendampingi, menyantuni anak terlantar dengan pembinaan fisik, mental, 
sosial, ketrampilan serta pendidikan formal. 
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2. Sejarah Singkat 
Sejarah berdirinya Sasana Pelayanan Sosial Anak Pamardi Utomo 
Boyolali sebagai berikut : 
a. Pada tahun 1945 s.d tahun 1950 untuk menampung gelandangan dan 
orang terlantar 
b. Pada tahun 1950 s.d 1953, untuk menampung anak – anak terlantar 
dan diberikan pendidikan sampai tamat Sekolah Rakyat (SD) 
c. Pada tahun 1953 s.d 2008 sebagai Panti Asuhan yang diberi nama 
“Pamardi Utomo” untuk menampung anak yatim piatu, yatim piatu 
kurang mampu dan terlantar. (Pergub Jateng Nomor 64 Tahun 2008) 
d. Tahun 2008, Panti Asuhan “Parmadi Utomo” Boyolali merupakan 
UPT Dinas Sosial Provinsi Jawa Tengah, berdasarkan Peraturan 
Gubernur Jawa Tengah Nomor 64 tahun 2008 tentang Susunan 
Organisasi dan Tata Kerja UPT Dinas Sosial Provinsi Jawa Tengah. 
Panti Asuhan Pamardi Utomo Boyolali, mempunyai SATKER PA. 
Pamardi Siwi I Sragen, serta SATKER PA. Esti Tomo Wonogiri, 
dengan wilayah kerja se eks Karisidenan Surakarta 
e. Tahun 2010, PA. “Pamardi Utomo” Boyolali, berubah nomenklatur 
menjadi Balai Rehabilitasi Sosial “Pamardi Utomo” Boyolali dan 
memiliki satu Unit Rehabilitasi Sosial “Hestining Budi” Klaten, 
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berdasarkan Peraturan Gubernur Jawa Tengah, Nomor 111 Tahun 
2010 tanggal 1 Nopember 2010. 
f. Tahun 2015, Sasana Pelayanan Sosial Anak Pamardi Utomo Boyolali 
Balai Rehabilitasi Sosial “Pamardi Utomo” Boyolali berganti 
nomenklatur menjadi satu Unit Rehabilitasi Sosial PGOT “Hestining 
Budi” Klaten berdasarkan Peraturan Gubernur Jawa Tengah Nomor 53 
tahun 2014. 
g. Tahun 2017, Balai Pelayanan Sosial Anak Pamardi Utomo Boyolali 
berubah nomenklatur menjadi Sasana Pelayanan Sosial Anak Pamardi 
Utomo Boyolali yang memberikan pelayanan sosial kepada 80 
penerima manfaat. Hal ini sesuai Peraturan Gubernur Jawa Tengah 
Nomor 109 Thun 2016. 
h. Tahun 2019 Sasana Pelayanan Sosial Anak Pamardi Utomo berubah 
nomenklatur menjadi Panti Pelayanan Sosial Anak Pamardi Utomo 
Boyolali sesuai dengan Peraturan Gubernur Jawa Tengah Nomor 31 
Tahun 2018. (Dokumentasi) 
3. Dasar Hukum 
a. Undang-undang Dasar 1945 Pasal 27 ayat 2 dan Pasal 34, 
tentang fakir miskin dan anak-anak terlantar dipelihara oleh 
Negara. 
b. Undang-undang No. 35 tahun 2014 Perlindungan Anak. 
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c. Undang-undang No. 11 tahun 2009 tentang Kesejahteraan Sosial. 
(Dokumentasi)  
4. Visi Dan Misi 
a. Visi 
Menjadikan Kemandirian Kesejahteraan Sosial Penyandang 
Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS) melalui Pemberdayaan Potensi 
Sumber Kesejahteraan Sosial (PSKS). 
b. Misi 
1) Meningkatkan jangkauan, kualitas dan profesionalisme dalam 
penyelenggaraan Pelayanan Kesejahteraan Sosial terhadap Anak 
Terlantar. 
2) Mengembangkan, memperkuat sistem kelembagaan yang 
mendukung penyelenggaraan Pelayanan Kesejahteraan Sosial 
terhadap Anak Terlantar. 
3) Meningkatkan kerjasama lintas sektoral dalam menyelenggarakan 
Pelayanan Kesejahteraan Sosial terhadap Anak Terlantar. 
4) Meningkatkan Harkat dan Martabat serta kualitas hidup Anak 
Terlantar. (Dokumentasi). 
5. Pejabat PPSA Pamardi Utomo Boyolali 
1. Kepala Panti 
Drs. WIJI WIDADA (196204241983031009) 
2. Kepala Subag Tata Usaha  
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SARYNINGSIH WURIJATI, SH, MM (19710218 199901 2 001) 
3. Pelaksana Pengelolaan Makanan 
SULIMAH, S.Sos ( 19670301 199202 2 001 ) 
4. Pelaksana Pengelolaan Bimbingan Sosial 
HELY SUMARGO, S.Sos ( 19680308 199203 1 005 ) 
5. Pelaksana Penyusun Rencana Kegiatan dan Anggaran 
SUYANTO, S.Sos ( 19720201 1993031 008 ) 
6. Pelaksana Pengadministrasi Pegawai 
HANIFAH ENDANG K ( 19630501 198503 2 013 ) 
7. Pelaksana Pengadministrasi Keuangan 
UMU MARDIYAH ( 19730203 200901 2 002 ) 
8. Pelaksana Pengadministrasi Umum 
TRI IRIYANTO ( 19670312 201001 1 001 ) 
9. Pelaksana Penjaga Asrama 
SUNARDI ( 19730625 200901 1 004 ) 
10. Operator Komputer 
WAHYU RAHMADI, S.Kom 
11. Pramu Kesehatan 
GALANG CAHYO P.  
12. Pramu Kantor 
DHONY ISNANTO 
13. Pramu Boga 
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DWI RETNOWATI 
14. Penjaga Kantor 
SUPRIYADI 
15. Juru Masak 
SRI SUNARTI 
16. Pramu Boga 
DWI RETNOWATI 
17. Jabatan Fungsional Tertentu ( Pekerja Sosial ) 
a. TH. YANI KRISTIYATI, S.Sos ( 19720817 199203 2 009 ) 
b. PARYONO, S.Sos ( 19660313 198711 1 001 ) 
c. TRI HANDAYANI, SH ( 19680302 199202 2 001 ) 
d. TRI YULI NURYANI, S.Sos ( 19820430 201101 2 006 ) 
B. Hasil Temuan 
Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, terdapat beberapa hasil 
temuan yang akan dipaparkan, hasil temuan tersebut anatara lain :  
1. Pelanggran yang sering terjadi di PPSA 
Pelanggaran yang sering dilakukan Penerima Manfaat (PM) di panti 
ada empat pelanggaran, sesuai hasil wawancara dengan koordinator pekerja 
sosial yang menyatakan : 
“Ada beberapa yang terkadang meninggalkan panti anpa ijin mbak, 
merokok, suka main hp di jam malam, padahal disini juga ada peraturan 
kalau malam hp di kumpulkan tapi kadang ada yang ngumpet-ngumpet, 
tidak menjalankan ibadah tepat waktu, itu si mbak yang sering”. (S4W1, 
52 
 
B YK, 14-18) 
 
a. Meninggalkan panti tanpa ijin 
Dalam hal ini meninggalkan panti tanpa ijin merupakan sebuah 
pelanggaran. Meninggalkan panti disini bukan berarti pergi dan tak kembali 
lagi, melainkan bermain diluar panti. Setiap anak ketika keluar Panti baik 
untuk sekolah maupun pergi bermain diwajibkan berpamitan terdahulu. Hal 
ini digunakan untuk memonitoring aktivitas PM dan mengajarkan PM untuk 
menghargai pengasuh dengan berpamitan sebelum pergi keluar panti. Alasan 
PM meninggalkan panti tanpa ijin in bermacam-macam seperti yang sudah 
diutarakan PM yang melakukan pelanggaran dari hasil wawancara : 
“Nggih kadang dolan e kulo adoh mbak, trus ketauan dadi kadang 
mboten angsal”. (S6W1, M, 56-57) 
 
“Mau maen mbak, lha ga di bolehi karena aku maen e jauh sama udah 
sore, makanya aku nekad lompat pager”. (S7W1, I, 36-37) 
 
Alasan yang diutarakan PM adalah, karena mereka tidak 
diperbolehkan keluar panti untuk bermain oleh pengasuh. Maksud dari ketidak 
bolehan ini adalah baik adanya, karena mengingat waktu yang sudah sore dan 
PM sering keluar panti untuk bermain jauh.  
b. Ketidakdisiplinan dalam Beribadah 
Mayoritas anak yang berada di panti adalah beragama islam. Dalam 
islam diwajibkan untuk umat islam diwajibkan untuk mendirikan shalat lima 
waktu. Namun anak-anak dipanti terkadang tidak menjalankan sholat lima 
waktu. Sholat merupakan ibadah yang menyimpan banyak hikmah dan 
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manfaat, salah satunya adalah menumbuhkan dan mengajarkan sifat 
kedisiplinan. Dengan sholat PM akan terlatih untuk hidup disiplin dalam 
menjaga kebersihan, kemudian disiplin dalam memanfaatkan waktu, manfaat 
selanjutnya adalah disiplin dalam menjalankan aturan. Untuk itu sholat 
merupakan hal yang sangat penting baik dari segi spiritual maupun 
kedisiplinan.  
PPSA Pamardi Utomo Boyolali selalu mengajarkan agar taat 
beribadah, dengan tujuan PM dapat lebih mendekatkan diri dengan Allah 
SWT, dengan demikian kontrol diri PM untuk menjalankan aturan-aturan 
yang lain akan lebih enteng. Jika PM tidak menjalankan ibadah sholat bagi 
yang islam dan ibadah ke gereja bagi yang khatolik maka PM tersebut telah 
melanggar peraturan dari Tuhan dan melakukan pelanggaran di panti.  
c. Melanggar Peraturan dengan Membawa Handphone 
Walaupun diperbolehkan membawa Hp, tidak semata-mata para 
pegawai membebaskan PM bermain dengan leluasa karena ada waktu-waktu 
tertentu yang tidak memperbolehkan anak membawa Hp. Namun yang terjadi 
adalah PM sembunyi-sembunyi bermain Hp, ketika waktu Hp harus 
dikumpulkan mereka malah menyembunyikannya. Kemudian ketika malam 
hari malah bermain hp, sehingga bagun kesiangan dan ketika belajar disekolah 
ngantuk, prestasinya jadi menjadi terganggu. Seperti yang sudah diutarakan 
peksos dalam hasil wawancara: 
“Iyaa, harusnya hp dikumpulkan trus pagi diambil lagi tapi mereka 
54 
 
pada ngumpet-ngumpet ngga di kumpulkan, akhirnya pada bangun 
kesiangan, saat belajar juga ngantuk kan disekolah jadi ngga fokus 
mbak”. (S4W1, B YK, 17-20) 
 
Hal tersebut dibenarkan oleh penerima manfaat:  
“Hehe iya kadang main hp sampe malem mbak”. (S8W1, J, 7) 
Dalam hal ini peneliti memberikan masukan agar pengawasan PM 
dapat lebih diperhatikan dan di cek kembali, sehingga tidak ditemukan 
pelanggaran tersebut.  
d. Mencuri Waktu Untuk Merokok 
Merokok merupakan pelanggaran yang paling sering dilakukan PM di 
panti. Menurut pekerja sosial alasan PM merokok adalah mendapat pengaruh 
dari lingkungan dan teman-teman di luar panti, tak hanya itu saja terkadang 
PM sendiri yang  penasaran dan coba-coba sendiri.  
“Banyak itu mbak penyebabnya, faktor dari dalam dirinya sendiri itu 
yang terutama, faktor lingkungan juga sangat mempengaruhi mereka 
mbak, karena mereka juga bergaul dengan temannya di sekolahan”. 
(S5W1, B TY, 60-63) 
 
Hal ini dibenarkan oleh PM bahwa ia menyadari merokok karena ada 
rasa ingin dari dirinya :  
“Nggih mboten ngertos ki mbak, awale niku nggih pengen coba-coba, 
tapi mlah kecanduan”. (S6W1, M, 43-44) 
 
Dalam hal ini para pegawai juga tidak henti-henti memerikan 
bimbingan dan memberikan pengarahan tentang bahaya merokok yang 
nantinya bisa merugikan diri sendiri. Namun terkadang dari diri PM belum 
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ada kesadaran untuk merubah perilakunya tersebut. ada yang sudah sembuh 
tetapi kadang kambuh lagi. Untuk itu dalam mengawasi dan memonitoring 
PM harus dilakukan dengan maksimal. 
 2. Evaluasi layanan Program Bimbingan Kedisiplinan di Panti Pelayanan 
Sosial Anak Pamardi Utomo Boyolali  dengan model CIPP 
Dalam penelitian ini peneliti memfokuskan pada evaluasi program 
bimbingan kedisiplinan penerima manfaat di PPSA Pamardi Utomo Boyolali. 
Metode yang digunakan untuk menganalisis dalam penelitian ini adalah 
model evaluasi CIPP dan menggunkan indikator dalam mengevaluasi program 
yang digunakan untuk mengukur dan menilai semua unsur yang masuk dalam 
proses pelaksanaan program tersebut.  
a. Evaluasi Konteks 
Evaluasi konteks menyajikan data mengenai alasan-alasan untuk 
mentapkan tujuan sebuah program serta prioritas dari tujuan program tersebut. 
dalam hal ini evaluasi konteks dilakukan untuk menjawab pertanyaan-
pertanyaan seperti mengapa program diadakan dan apakah program yang 
berjalan sesuai dengan visi misi dari lembaga terkait (Sugiyono, 218:2018). 
Berikut penjabaranya :  
1) Alasan diadakanya program 
Dilihat dari latar belakang PM, ada PM yang sudah yatim piatu dan 
keterlantaran dalam hal pengasuhan, ada PM yang memang sudah bandel dan 
terbiasa hidup bebas di jalanan, sehingga kesadaran akan pentingnya disiplin 
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kurang bisa diterapkan dalam kehidupan sehari-hari dan kebiasaan ini terbawa 
sampai mereka masuk panti. Untuk itu para pegawai dan Pekerja sosial yang 
berada di  PPSA Pamardi Utomo tidak lengah dalam menangani hal tersebut  
dan selalu memberikan perhatian khusus terhadap PM, baik yang disiplin 
maupun yang tidak disiplin.  
Adakalanya  para pengasuh menemui PM yang tidak disiplin, seperti 
tidak disiplin dalam merapikan tempat tidur setelah bangun tidur, tidak 
menjalankan sholat wajib, tidak menjaga kebersihan asrama, dan melanggar 
tata tertib yang berada di panti. Dengan adanya pelanggaran-pelanggaran yang 
sudah terjadi dan sebagai penanggulangan dari pelanggaran tersebut maka 
PPSA Pamardi Utomo mengadakan bimbingan kedisiplinan dengan harapan 
dapat membantu PM hidup secara disiplin dan bisa sukses setelah keluar dari 
panti. Hal ini sejalan dengan hasil wawancara terhadap koordinasi pekerja 
sosial : 
“Untuk alasan kenapa ada program bimbingan kedisiplinan di panti 
ya karena kita membutuhkan itu mbak, melihat PM yang berasal dari 
latar belakang berbeda-beda, jadi kita butuh itu untuk membantu PM 
agar bisa beradaptasi dan bertanggung jawab apa yang seharusnya 
menjadi tugas mereka sebagai anak-anak di panti dan ketika sudah 
keluar dari panti bisa lebih sukses nantinya”.(S4W1, B TYK, 42) 
 
2) Kejelasan tujuan program  
Dalam hal ini tujuan diadakanya program bimbingan kedisiplinan 
adalah untuk membantu PM memiliki perilaku disiplin terhadap nilai dan 
norma yang berlaku dalam lembaga atau masyarakat yang sedang mereka 
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tinggali. Tujuan diciptakannya kedisiplinan disini bukan  semata-mata untuk 
memberikan rasa takut atau pengekangan pada PM yang berada di panti, 
melainkan untuk mendidik para PM agar sanggup mengatur dan 
mengendalikan dirinya dalam berperilaku serta bisa memanfaatkan waktu 
dengan sebaik-baiknya. Sehingga PM mampu menumbuhkan keberfungsian 
sosial dalam hidup bermasyarkat. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara 
bersama pengasuh : 
“karena faktor keberhasila anak yang paling utama itu kedisiplinan, 
kalau anak-anak bisa disiplin waktu, bisa disiplin semuanya, aktivitas  
yang sudah terjadwalkan dari bangun tidur itu pasti akan terlaksana 
dengan enak,  sering itu saya sampaikan ke anak-anak, bahkan 
sebelum datang penyesalan kalau uda keluar di panti lebih baik 
belajar mandiri  di panti”. (S3W1, P S, 57) 
 
Disiplin memang seharusnya perlu diterapkan di lembaga untuk 
kebutuhan belajar individu terutama anak-anak. Hal ini perlu ditanamkan 
untuk mencegah perbuatan yang membuat anak  tidak mengalami kegagalan, 
melainkan keberhasilan. Sebenarnya tidak hanya demikian, disisi lain tujuan 
diadakanya program bimbingan kedisiplinan di panti adalah untuk melatih, 
mendidik, mengatur hidup berhasil dan lebih baik dalam keteraturan. Segala 
kegiatan tau aktivitas akan dapat terselesaikan dengan mudah dan dalam  
koridor tanggung jawab secara utuh.  
Walaupun demikian tujuan adanya bimbingan kedisiplinan masih 
belum tergambarkan dalam perencanaan. Untuk itu perlu adanya perencanaan 
yang baik supaya pelaksanaanya dapat berjalan dengan lancar. 
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3) Kesesuaian tujuan dengan visi lembaga 
Tujuan adanya Panti Pelayanan Sosial Anak Pamardi Utomo Boyolali 
adalah untuk menjadikan penerima manfaat sejahtera dan mandiri melalui 
pemberdayaan potensi sumberdaya PM. Sebagaimana yang telah diujarkan 
oleh kepala panti yaitu : 
“...Yang jelas tujuan adanya panti ini adalah untuk mensejahterakan 
dan memandirikan penerima manfaat yang dulunya memiliki 
keterbatasan ekonomi dan kelantarkan dalam hal pengasuhan. 
Sehingga kebutuhan PM mulai dari sandang pangan papan, dan 
pengasuhan dapat terpenuhi.” (S1W1, P WW, 22) 
 
Hal ini sejalan dengan hasil dokumentasi dalam visi PPSA Pamardi 
Utomo Boyolali : 
“Menjadikan Kemandirian Kesejahteraan Sosial Penyandang 
Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS) melalui Pemberdayaan 
Potensi Sumber Kesejahteraan Sosial (PSKS)”. (Dokumentasi) 
 
Dengan demikian tujuan dari Panti Pelayanan Sosial Anak Pamardi 
Utomo Boyolali adalah untuk mensejahterakan PMKS dan membantu PMKS 
agar mampu hidup mandiri. Anak yang masuk  Panti Pelayanan Sosial Anak 
Pamardi Utomo Boyolali merupakan anak yatim atau piatu maupun anak 
yatim piatu yang kurang mampu dari segi ekonomi dan anak terlantar dalam 
hal pengasuhan, untuk diberikan fasilitas berupa asrama atau tempat tinggal, 
fasilitas belajar berupa sekolah dan peralatan sekolah lainya, selain itu untuk 
makan sehari-hari juga ditanggung oleh pihak panti yang didanai dari 
pemerintah.  
Selain adanya fasilitas tersebut dari panti juga memberikan fasilitas 
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lain berupa bimbingan untuk PM. Tujuan diadakanya bimbingan ini belum 
tergambarkan dalam perencanaan.  
Dari ketiga indikator diatas dapat disimpulkan bahwa dalam evaluasi 
konteks layanan bimbingan kedisiplinan di PPSA Pamardi Utomo Boyolali 
masih perlu untuk diperbaiki dalam hal perencanaan program. Apabila 
perencanaan tujuan adanya program sudah terstruktur dengan baik dalam 
suatu kurikulum maka akan mempermudah pelaksanaan dalam menangani 
PM yang kurang disiplin. 
b.  Evaluasi input  
Dalam penelitian evaluasi input, peneliti menggunakan   beberapa 
indikator yaitu kualitas SDM pelaksanaan program yang digunakan untuk 
mencapai tujuan program dan kesiapan sarana prasarana dalam pelaksanaan 
program (Sugiyono, 2018:147). Berikut adalah penjabaranya  
1. SDM Pelaksanaan Program  
Semua pegawai yang berada di PPSA Pamardi Utomo Boyolali 
memiliki latar belakang yang berbeda-beda pula, mulai dari pascasarjana, 
sarjana, ada yang memang sudah berkompeten dibidangnya masing-masing 
namun adapula yang tidak sesuai yakni apa yang di tangani dengan latar 
belakang pendidikannya.  
Pekerja sosial sebagai praktisi yang berada di PPSA Pamardi Utomo 
memiliki latar belakang pendidikan yang berbeda. Walaupun demikian, semua 
pekerja sosial yang ada di PPSA Pamardi Utomo sudah mengikuti program 
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diklat pembinaan teknis jabatan fungsional pekerja sosial, sesuai dengan 
keputusan menteri sosial RI nomor 10/HUK/2007.  
Dari segi pengalaman, pekerja sosial yang berada di PPSA Pamardi 
Utomo sudah memiliki pengalaman yang lumayan banyak. Hal tersebut 
dibuktikan dengan telah mengikuti beberapa diklat dari kemensos, diklat yang 
dimaksud antara lain diklat penjenjangan, diklat ahli muda, diklat konseling, 
diklat perlindungan anak, diklat penyetaraan.  
“Diklat penjenjangan, diklat ahli muda, diklat konseling, diklat 
penyetaraan, ada diklat perlindungan anak diikuti bertujuan untuk 
mengoptimalkan kontribusi pekerja sosial” (S5W1, B TY, 151-153) 
 
Bila ditinjau dari segi kuantitas dari pekerja sosial yang berada di 
Panti termasuk belum cukup sehingga mereka harus mengerjakan beberapa 
tugas. karena menurut kepala subag tata usaha di panti terdapat 80 PM  
“Total keseluruhan ada 80 PM mbak” (S2W1, B S, 47) 
Untuk 80 PM bukanlah jumlah yang sedikit, sedangkan pekerja sosial 
disana hanya ada empat, seharusnya 1 pekos hanya memegang 8 anak. Maka 
kepala Panti kemudian memberikan mandat untuk semua pegawai yang ada di 
Panti untuk dijadikan pamong atau pembimbing. 
“...jadi setiap anak itu punya pamong, bukan dari peksos saja tapi 
juga pegawai lain”. (S1W1, B WW, 78-80) 
 
Pekos  berperan penting dalam sebuah program bimbingan, karena 
peran peksos adalah memberikan pendampingan sosial pada PM.  
Pendamping sosial diaharapkan mampu menjadi  agen perubahan yang turut 
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membantu PM memecahkan masalah yang sedang mereka hadapi. Sehingga 
pendamping sosial memiliki andil besar dalam keberhasilan program untuk 
membantu PM hidup disiplin serta PM dapat menjalakan keberfungsian 
sosialnya dalam masyarakat.  
Dalam hal ini peneliti menyimpulkan bahwa dari segi kesesuaian 
pendidikan SDM ada beberapa bagian yang belum sesuai dengan jurusanya. 
Namun hal ini dapat diantisipasi dengan mengikuti beberapa diklat dan 
workshop.  Dari segi kuantitas masih ada yang perlu di tambah khususnya 
dari peksos karena dianggap masih kurang jika empat peksos diberikan 
tanggung jawab untuk mengampu 80 penerima manfaat. 
2. Sarana Dan Prasarana Untuk Mencapai Tujuan Program  
Dalam suatu lembaga tidak lepas dari sarana dan prasarana yang harus 
digunakan untuk mencapai tujuan dari adanya lembaga tersebut. Dalam hal ini 
PPSA Pamardi Utomo Boyolali mendapatkan sarana untuk melaksanakan 
suatu kegiatan untuk memenuhi kebutuhan PM bisa dikatakan mendapatkan 
pendanaan untuk kelangsungan program berasal dari Dinas Sosial Provinsi 
Jateng dan ada  bantuan dari orang-orang yang peduli terhadap PM. Bantuan-
bantuan itu kerap berupa barang-barang sumbangan untuk PM seperti baju, 
buku, atau makanan.  
Dalam hal ini kepala panti juga mengutarakan fasilitas yang ada di 
Panti ke hasil wawancara:  
“Kalau terkait fasilitas itu ada kebutuhan pokok PM, seperti makan, 
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minum, senack, pakaian, tempat tinggal, ada peralatan sekolah, 
kemudian ada biaya sekolah, kemudian kesehatan, maksudnya kalau 
PM ada yang sakit kita bertanggung jawab buat mresakne gitu mbak, 
disini juga ada penyaluran misalkan PM sudah lulus kita juga 
membantu menyalurkan buat kerja, tapi tidak memaksa PM harus mau 
juga, karena semua juga tergantung PM nya mbak. Disini juga ada 
ruang pendukung untuk menyalurkan bakat PM seperti ruang musik 
itu mbak”.  (S1W1, B WW, 32-42) 
 
Selain fasilitas yang dibutuhkan PM, untuk mencapai tujuan program 
PPSA pamardi utomo juga menyediakan beberapa sarana prasarana seperti 
LCD, ATK, laptop, kamera, jadwal kegiatan bimbingan. 
“Kalau itu kita siapkan seperti LCD, ATK, laptop, kamera, jadwal 
kegiatan bimbingan”. (S5W1, B TY, 76-77) 
 
Dari segi fasilitas PPSA Pamardi Utomo Boyolali, memiliki fasilitas 
yang dianggap sudah tepat sasaran untuk menunjang proses bimbingan ketika 
di panti fasilitas yang diberikan sesuai dengan kebutuhan PM. Namun dalam 
hal ini perlu ditambahi beberapa fasilitas seperti kegiatan penunjang untuk 
mengisi waktu luang PM agar terarah ke hal yang positiv dan bermanfaat. 
3. Kurikulum dan Perencanaan Program Belum Terstruktur Dengan 
Baik 
 Pedoman pelaksanaan program merupakan hal penting sebelum 
program dilaksanakan. Dalam hal ini pedoman yang digunakan untuk 
melaksanakan program bimbingan kedisiplinan di PPSA Pamardi Utomo 
Boyolali belum menggunakan kurikulum atau silabi. Kurikulum merupakan 
rencana kegiatan atau pembelajaran yang mencakup garis besar alur kegiatan.  
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Dalam bimbingan kedisiplinan PPSA Pamardi Utomo Boyolali belum 
merencanakan kurikulum bimbingan kedisiplinan. Untuk itu perlu dijelaskan 
tahapan-tahapan pelaksanaan bimbingan kedisiplinan dalam bentuk dokumen 
kurikulum ataupun silabi. 
c. Evaluasi Proses 
Penelitian terhadap proses terkait dengan proses pelaksanaan program. 
Dalam hal ini evaluasi proses digunakan untuk menjawab bagaimana prosedur 
pelaksanaan program, (Sugiyono, 2018: 219).  
Program bimbingan kedisiplinan dilaksanakan pekerja sosial apabila 
mendapati penerima manfaat yang tidak disiplin. Biasanya terdapat laporan-
laporan dari pengasuh atau pegawai adanya PM yang melanggar peraturan, 
setelah itu barulah dilakukan tahapan bimbingan kedisiplinan. Tahapan yang 
dilakukan PPSA Pamardi Utomo boyolali dalam melakukan bimbingan 
kedisiplinan adalah sebagai berikut:  
1) Asesmen 
Assesmen merupakan proses sistematika dalam pengumpulan data 
seorang penerima manfaat yang berfungsi untuk memudahkan pekerja sosial 
dalam mengetahui kemampuan dan kesulitan yang dimiliki oleh penerima 
manfaat tersebut. Dalam assesment tersebut terdapat identitas penerima 
manfaat, karakteristik mental psikologis, karakteristik sosial, lingkungan 
sosial, karakteristik kepribadian, catatan khusus, dan permaslahan yang 
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muncul atau gejala sosial yang muncul. Tahap ini disebut juga dengan tahap 
pengumpulan data. 
2) Intervensi 
Intervensi merupakan kegiatan berfikir dan melakukan tindakan-
tindakan yang akan dilakukan dalam rangka memecahkan suatu masalah dan 
pemenuhan kebutuhan dengan rencana yang telah disusun sebelumnya. 
Pemecahan permasalahan yang dilakukan antara pekerja sosial dan penerima 
manfaat dilakukan secara face to face. Dalam hal ini materi yang diberikan 
saat bimbingan adalah :  
(1) Memberikan pemahaman tentang tata tertib dan norma 
Pemahaman tentang tata tertib kepada penerima manfaat sudah sering 
dilakukan oleh pengasuh, ketika PM baru saja masuk panti, bahkan ketika 
apel juga selalu di sampaikan tentang tata tertib yang berlaku di panti. Materi 
ini diberikan bertujuan untuk mengingatkan kepada penerima manfaat bahwa 
di panti pelayanan sosial ini ada peraturan yang harus di taati oleh semua yang 
berada di panti tersebut. Pemahaman tentang tata tertib tidak hanya dilakukan 
oleh pekerja sosial saja, akan tetapi juga dilakukan oleh pegawai yang lain.  
(2) Penyebab penerima manfaat melanggar peraturan 
Dalam hal ini yang berkesempatan memberikan materi adalah dari PM 
sendiri. Caranya penerima manfaat menjelaskan apa yang menjadi sebab ia 
melanggar peraturan sehingga pekerja sosial mengetahui apa yag menjadi 
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penyebabnya. Cara ini dilakukan peksos untuk melatih tanggung jawab 
penerima manfaat yang melanggar peraturan, supaya mau mengungkapakan 
apa yang telah dilakukan olehnya. 
(3) Pengarahan untuk hidup disiplin 
Setelah diberikan pemahaman tentang tata tertib dan edukasi nilai dan 
norma dalam masyarakat, pekerja sosial dan semua pegawai juga memberikan 
arahan kepada penerima manfaat supaya bisa mematuhi tata tertib yang 
berlaku didalam panti. Pengarahan dalam bimbingan kedisiplinan  merupakan 
dorongan untuk memberikan semangat dan memberikan arahan supaya timbul 
kesadaran dan kemauan untuk hidup disiplin. 
3. Pengembangan 
Pengembangan adalah suatu usaha untuk meningkatkan kualitas 
bimbingan sesuai dengan kebutuhan. Pengembangan yang berada di Panti 
Pelayanan Sosial Anak Pamardi Utomo Boyolali adalah dengan cara 
pengembangan pelaksanaan bimbingan untuk mendisiplinkan PM. Dalam hal 
ini Pekerja Sosial tidak hanya menggunakan bimbingan kedisiplinan untuk 
mendisiplinkan PM melainkan juga menggunakan beberapa bimbingan 
penunjang lain seperti bimbingan mental dan bimbingan sosial. Sesuai hasil 
wawancara dengan anggota pekerja sosial :  
“Pengambangan lebih ke pelaksanaanya mbk, proses pendisiplinkan 
PM itu kita tidak hanya ada bimbingan kedisiplinan saja, tapi ada 
bimbinga lainya seperti, bimbingan mental, bimbingan sosial”. 
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(S5W1, B TY, 102-106)  
 
Hal ini dibenarkan oleh koordinator pekerja sosial: 
“Kalau pengambangan ya terkait pelaksanaanya ya mbk, kita tidak 
hanya ada bimbingan kedisiplinan untuk mendisiplinkan PM, tapi ada 
bimbingan penunjang lainya seperti bimbingan sosial, bimbingan 
individu, bimbingan mental”. (S4W1, B YK, 100-104) 
 
Jadi dalam pengembangan bimbingan kedisiplinan lebih ke 
pelaksanaan yang mana tidak hanya bimbingan kedisiplinan saja yang 
digunakan untuk mendisiplinkan PM melainkan juga ada bimbingan 
penunjang lainya seperti bimbingan sosial, bimbingan mental. Sehingga perlu 
dikembangkan dari segi pelaksanaan seperti membuka jaringan sosial kepada 
msyarakat ataupun dinas-dinas terkait, untuk membantu pelaksaan proses 
bimbingan.  
4. Pengawasan 
Pengawasan dilakukan oleh pihak lembaga untuk mengawasi jalannya 
tata tertib yang telah dirancang untuk seluruh PM, di PPSA Pamardi Utomo 
Boyolali para pembimbing dan pengasuh baiknya mengawasi tingkah laku 
serta perbuatan yang dilakukan oleh PM ketika di Panti. Fungsi pengawasan 
ini adalah untuk memastikan bahwa tata tertib yang telah diundangkan dapat 
terlaksana. 
Ketika berada di Panti anak-anak lebih sering bertemu dengan 
pengasuh yang 24 jam berada di panti, dibanding dengan pegawai lainya. 
Ketika PM berada di Panti akan lebih mudah para pengasuh mengawasi 
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perilaku PM, namun ketika PM berada di luar panti para pengasuh dan 
pegawai sedikit kesulitan dalam memberikan pengawasan. Seperti yang sudah 
di utarakan pengasuh dalam wawancara :  
“Iya yang ngawasi anak-anak yang jelas, tapi tidak selamanya 
diawasi mbk, kan ada jam istrhat juga, kalau saya ngawasi dari 
bangun tidur, kemudian di sekolahnya seperti apa kan saya juga tidak 
bisa mengawasi, kemudian bisa mengawasi ketika belajar, saya juga 
pengen anak-anak itu bisa ngaji, jadi kalau hbis magrib tak ajak ngaji, 
soalnya banyak anak disini yang  belum bisa ngaji”. (S3W1, P S, 32-
37) 
 
Dalam hal ini peneliti menyimpulkan bahwa tidak selamanya PM 
diawasi karena mereka memiliki kesibukan seperti sekolah, ataupun 
mengikuti kegiatan di luar panti. Hal tersebut membuat PM bisa berbuat lebih 
leluasa, jika lingkungan yang digauli merupakan lingkungan yang kurang 
baik, maka hal tersebut bisa berdampak negativ dengan PM begitu sebaliknya. 
Untuk itu baik diluar maupun di dalam panti pengawasan harus dijalankan 
dengan maksimal, salah satunya bekerjasama dengan pihak sekolah agar 
selalu memantau dan memonitoring keaktivan PM di sekolahan. 
5. Monitoring 
Monitoring didefinisikan sebagai siklus kegiatan yang mencakup 
pengumpulan, peninjauan ulang, pelaporan, dan tindakan atas informasi suatu 
proses yang sedang diimplementasikan (Mercy, 2005: 6).  Di PPSA Pamardi 
Utomo monitoring merupakan bagian akhir dari proses bimbingan 
kedisiplinan. Monitoring dilakukan setiap satu bulan 1 kali oleh pekerja sosial. 
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Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara dengan koordinator peksos:   
“Monitoring itu sbenernya dilakukan setiap satiap 1 bulan sekali, nah 
disni nnti ketauan mbak, kalau ada PM yang ternyata kurang disiplin 
kita kasih hukuman”. (S4W1, B YK, 114-116) 
 
Monitoring inilah yang nantinya menentukan individu mendapat 
reward atau punishment. Dalam bimbingan kedisiplinan memang tidak akan 
lepas dari reward dan punishment yang merupakan satu rangkaian yang 
dihubungkan dengan penguatan atau reinforcement.  
Reward atau hadiah yang diberikan oleh panti kepada PM seringkali 
berupa pujian ataupun senyuman, ada juga bentuk lain seperti memberikan 
sebuah barang untuk PM yang berprestasi. Sesuai dengan hasil wawancara 
dengan kepala panti : 
“Iyaa ada mbak, seringnya verbal, tapi kalau anak berprestasi pasti 
dikasih hadiah, seperti kemaren ada rekreasi ke candi gedong songo 
itu sebagai bentuk reward buat PM yang sudah melaksanakan ujian di 
sekolah”. (S1W1, P WW, 91-95) 
 
Kepala Subag Tata Usaha juga membenarkan adanya reward tersebut :  
“Kalau reward paling untuk PM yang berprestasi itu kita kasi hadiah 
mbak”. (S2W1, B S, 18-19) 
 
Namun yang sering diberikan adalah untuk anak-anak yang berprestasi 
sedangkan untuk PM yang disiplin jarang, hal ini sesuai hasil wawancara 
dengan salah satu PM yang disiplin : 
“Belum pernah dikasih hadiah barang mbak, pernah ya dulu pas 
mbak disini, pas ngadain lomba ketrampilan itu lho mbak yang dari 
PPL e mbk qori”. (S9W1, D, 66-68) 
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Sedangkan PM yang kurang disiplin akan mendapatkan hukuman 
seperti yang sudah diutarakan oleh pekerja sosial : 
“Kalau hukuman mulai dari teguran lisan itu, kemudian tertulis juga 
ada,  terus surat pernyataan juga ada, kemudian sanksi-sanksi kita 
berikan kesepakatan dengan PM jadi kita tidak sepihak, hukuman 
yang diberikan tidak terlalu memberatkan PM tapi dapat membuat 
PM merasa jera”.  (S4W1, B YK, 118-123) 
 
Hukuman yang disepakati dengan PM jarang sekali berkaitan dengan 
kekerasan fisik, biasanya hukuman yang diberikan berupa adzan, 
membersihkan kamar mandi, teguran, membangunkan teman ketika sholat 
subuh, dll. Hal tersebut sejalan dengan hasil wawancara dengan Kepala Panti:  
“Saya menyebutnya bukan hukuman mbk, tapi lebih ke peringatan, 
kalau hukuman fisik tidak pernah dilakukan disini, kalau ada yang 
ketahuan melanggar itu biasanya disuruh adzan berapa hari gitu 
berturut-turut”. (S1W1, P WW, 82-85) 
 
Penerima manfaat juga mengutarakan hal tersebut : 
“Selain adzan, suruh bangunin temen sholat subuh, trus bersihin 
kamar mandi mbak”. (S7W1, I, 46-47) 
 
Tujuan adanya hukuman  disini adalah untuk memberikan rasa jera 
kepada PM, dengan harapan PM tidak melakukan kesalahan yang sama. 
Namun adanya hukuman yang diberikan oleh panti kepada PM tidak semata-
mata membuat PM jera, ada yang sudah jera namun seiring berjalanya waktu 
PM tersebut melanggar peraturan lagi, karena mereka tau hukumanya hanya 
itu-itu saja. Seperti hasil wawancara dengan PM yaitu:  
“Hehe, ya kapok mbak tapi klau uda lama gitu ya kadang suka 
melanggar lagi, ikut-ikut temen, paling hukumanya juga gitu-gitu 
aja”. (S8W1, J, 39-41) 
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Tujuan adanya reward dan punishment  di panti adalah sama-sama 
memberikan penguatan demi tercapainya kemandirian setiap individu. Jika 
dilaksanakan dengan tepat akan mampu membangkitkan perasaan dan 
tanggung jawab. Sehingga individu mampu lebih bersemangat dalam 
memperbaiki tingkah lakunya. Namun sebaliknya jika reward dan punishment 
diberika dengan tidak tepat maka pengaruhnya tidak akan terlalu terlihat. 
Dalam hal pemberian punishment reward peneliti menilai masih 
kurang dan perlu dikembangkan lagi supaya PM bisa diberikan pelajaran yang 
membuat mereka sadar dan jera, pemberian hadiah juga perlu bukan berupa 
pujian saja melainkan bentuk nyata suatu barang untuk PM yang disiplin 
supaya PM bisa lebih semangat lagi dalam menjalankan keteraturan. 
6. Terminasi  
Jangka waktu pelayanan yang diberikan penerima manfaat di Balai 
Pelayanan Asuhan Anak “Pamardi Utomo” Boyolali maksimal 6 (enam) 
tahun pada tingkat pendidikan SD, SLTP, SLTA (SMA, SMK), akan tetapi 
apabila setelah 6 tahun masih memerlukan pelayanan maka akan dilakukan 
perpanjangan kontrak kembali. 
Sedangkan kejelasan jangka waktu pelaksanaan bimbingan 
kedisiplinan belum direncanakan karena belum terbentuknya kurikulum 
program bimbingan.  Untuk itu sangat penting bagi PPSA Pamardi Utomo 
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untuk menjelaskan tahapan-tahapan pelaksanaan program bimbingan 
kedisiplinan ke dalam kurikulum. 
Dari beberapa tahapan proses bimbingan kedisiplinan yang telah 
diuraikan, maka peneliti mengevaluasi bahwa dalam pengembangan perlu 
ditingkat dari segi palaksanaan, dari pengawasan baiknya tidak dilakukan di 
dalam panti saja tetapi juga perlu ketika PM berada di luar panti. Kedua hal 
tersebut dapat dimodifikasi dengan cara membuka jaringan kepada 
masyarakat ataupun dinas-dinas terkait. Pemberian reward dan punishment 
juga harus ditingkatkan, karena PM menganggap hukuman yang diberikan 
terlalu iasa dan untuk PM yang disiplin tidak diberikan reward, sehingga 
penguatan untuk melakukan bimbingan kedisiplinan dirasa kurang maksimal.  
Proses bimbingan yang diberikan akan terstruktur dengan baik apabila 
program bimbingan kedisiplinan memiliki kurikulum atau silabi sebagai 
pedoman pelaksanaan program. Dengan dibuatnya kurikulum program  
bimbingan, maka pelaksanaanya akan lebih baik dan dapat terukur serta 
terstruktur.  
d. Evaluasi Produk     
Evaluasi produk atau hasil dugunakan untuk menjawab pertanyaan 
apakah tujuan program sudah tercapai (sugiyono, 2018:220). Evaluasi hasil 
dilakukan untuk mengukur tingkat keberhasilan suatu layanan yang telah 
dilakukan. Pada tahap ini peneliti akan memberikan tanggapan apakah 
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layanan bimbingan kedisiplinan dapat dilanjutkan, dikembangkan atau 
dimodifikasi. Dalam penelitian ini yang menjadi tolak ukur keberhasilan 
adalah penerima manfaat memiliki perilaku disiplin. Layanan bimbingan 
kedisiplinan yang dilaksanakan oleh PPSA Pamardi Utomo Boyolali perlu 
dikembangkan mengingat program bimbingan yang diberikan kurang 
maksimal, hal ini dibuktikan dengan adanya PM yang memiliki perilaku 
kurang disiplin. Sesuai  hasil wawancara dengan  pekerja sosial: 
“Ya yang berubah tetap ada mbak ketika setelah bimbingan, tapi harus 
tetap dipantau terus mbak, terkadang mereka jera sebentar kambuh 
lagi”. (S5W1, B TY, 22-24) 
 
Hal tersebut juga sejalan dengan hasil wawancara terhadap PM: 
“Hehe iya itu dikit, tapi ya karena di kasi bimbingan sama ada aturan 
disini mbak yang ngga boleh merokok”. (S8W1, J, 54-55)  
 
Dalam hal ini diperlukan beberapa pembaharuan dan modifikasi yang 
harus diperbaiki agar program bimbingan kedisiplinan dapat berjalan dengan 
lebih baik lagi, mulai dari segi jadwal bimbingan yang harus dilaksanakan 
secara terstruktur, SDM perlu ditambahi, serta hukuman dan reward diberikan 
jangan terlalu monoton. Selain itu PPSA Pamardi Utomo juga perlu membuat 
kurikulum atau silabi program bimbingan kedisiplinan agar proses yang 
dijalankan dapat terstruktur dengan baik dan berjalan lancar. Serta monitoring 
bisa dilakukan satu minggu satu kali, bukan satu bulan satu kali karena jeda 
waktunya terlalu lama.  
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2. Pembahasan  
Dalam analisis hasil, peneliti lebih memfokuskan pada evaluasi 
layanan program bimbingan kedisiplinan di Panti Pelayanan Sosial Anak 
Pamardi Utomo Boyolali. Oleh karena itu, dalam pembahasa ini akan 
membahas mengenai evaluasi program bimbingan kedisiplinan dengan model 
evaluasi yang dikemukakan stuflebeam  :  
1. Evaluasi Konteks 
Evaluasi konteks adalah penelitian terhadap tujuan dari suatu program. 
Penelitian ini dilakukan untuk menjawab pertanyaan mengapa program 
tersebut diadakan, apakah sudah sesuai dengan visi dari suatu lembaga 
(Sugiyono, 2018:218). Berdasarkan penelitian yang diperoleh, evaluasi 
konteks bimbingan kedisiplinan menunjukkan bahwa  alasan diadakan 
program adalah sebagai penanggulangan dari pelanggaran-pelanggaran yang 
sudah dilakukan PM. Pelanggaran tersebut seperti meninggalkan panti tanpa 
ijin, ketidakdisiplinan dalam beribadah, melanggar peraturan dengan 
membawa Hp dan mencuri waktu untuk merokok. Dari beberapa pelanggraan 
yang sudah dipaparkan PPSA Pamardi Utomo memberikan pelayanan kepada 
PM dengan bimbingan kedisiplinan sebagai upaya pendisiplinan PM.  
Ketika PM mampu hidup disiplin sejak dini maka anak akan terbiasa 
untuk mengendalikan dirinya sehingga dikemudian hari kesejahteraanya akan 
lebih terjamin. Hal ini sejalan dengan tujuan jangka panjang kedisiplinan 
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menurut Charles (1980: 88) yaitu untuk mengembangkan dan pengendalian 
diri anak tanpa pengaruh pengendalian dari luar.  
Tujuan adanya Panti Pelayanan Sosial Anak Pamardi Utomo Boyolali 
adalah untuk menjadikan PM sejahtera dan mandiri melalui pemberdayaan 
PM  potensi sumberdaya PM. Antara tujuan diadakanya program dengan 
tujuan atau visi dari panti sendiri sudah sesuai yaitu untuk mensejahterakan 
PM, hanya saja dalam perumusanya perlu diperbaiki dari segi perencanaan 
program. Karena dalam hal ini bimbingan kedisiplinan belum memiliki silbi 
atau kurikulum sebagai acuan pelaksanaan program bimbingan. Akan lebih 
baik jika dalam perencanaan tujuan bimbingan kedisiplinan dirumuskan dalam 
suatu kurikulum atau silabi sehingga dalam pelaksanaanya akan lebih terukur 
dan terstruktur.  
2. Evaluasi Input 
Evaluasi terhadap input terkait dengan berbagai masukan yang 
digunakan untuk terpenuhinya proses yang selanjutnya dapat digunakan untuk 
mencapai tujuan suatu program (sugiyono, 2018:2019). Hasil penelitian 
evaluasi input menunjukkan bahwa ada beberapa input yang dianggap masih 
kurang dan perlu diadakan perbaikan seperti : SDM, sarana prasarana, 
kurikulum pelaksanaan program.  
Sumber daya manusia (SDM) adalah salah satu faktor yang sangat 
penting bahkan tidak dapat dilepaskan dari sebuah organisasi. SDM juga 
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merupakan kunci yang menentukan perkembangan suatu instansi atau 
lembaga. Bila ditinjau dari segi kuantitas dari pekerja sosial yang berada di 
Panti termasuk belum cukup sehingga mereka harus mengerjakan beberapa 
tugas, karena di panti terdapat 80 PM. Sehingga masih ada yang perlu di 
tambah khususnya dari peksos karena dianggap masih kurang jika empat 
peksos diberikan tanggung jawab untuk mengampu 80 penerima manfaat.  
Dari segi kualitas SDM ada beberapa staff yang belum sesuai dengan 
jurusanya, untuk itu perlu diadakan pelatihan-pelatihan supaya dalam 
pengasuhan PM lebih maksimal. Dari penjelasan evaluasi SDM diatas dapat 
disimpulkan bahwa PPSA Pamardi Utomo perlu untuk menambahkan tenaga 
ahli dan perlu mengadakan pelatihan dalam bidang pelayanan sosial untuk 
membantu penanganan perilaku indisipliner penerima manfaat. 
Dalam suatu kegiatan pasti tidak lepas dari sarana dan fasilitas yang 
harus digunakan untuk mencapai tujuan. Dalam hal ini PPSA Pamardi Utomo 
mendapatkan sarana untuk melaksanakan suatu kegiatan dalam memberikan 
pelayanan sosial kepada PM dengan mendapatkan pendanaan dari pemerintah. 
Dari segi fasilitas PPSA Pamardi Utomo Boyolali sudah dikatakan cukup 
karena  fasilitas yang dimiliki dianggap sudah tepat sasaran untuk membantu 
kebutuhan dan biaya hidupn PM.  
Namun dalam hal ini juga perlu ditambahi beberapa fasilitas seperti 
beberapa kegiatan pendukung agar PM bisa mengisi waktu luang dengan hal-
hal yang positiv, tidak bermain ataupun melakukan hal yang membuat PM 
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memiliki perilaku tidak disiplin.  Kurikulum atau silabi yang digunakan 
sebagai pedoman pelaksanaan program bimbingan kedisiplinan harus 
terencana dengan baik. Sehingga dalam memberikan layanan bimbingan  
dapat terjadwal dengan baik.  Dengan adanya kurikulum suatu program maka 
dalam pelaksanaan program bimbingan kedisiplinan akan lebih terukur dan 
terstruktur dengan baik. 
3. Evaluasi Proses 
Evalusi terhadap proses terkait dengan kegiatan melaksanakan rencana 
program dengan input yang telah disediakan (sugiyono, 2018:219). 
Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dipaparkan, evaluasi proses 
menunjukan bahwa ada beberapa hal dalam proses yang perlu diperbaiki 
seperti dalam meberikan pengawasan kepada PM  yang dianggap masih 
kurang karena tidak selamanya PM di panti, adakalanya mereka sekolah, dan 
bermain diluar panti. Agar pengawasan PM dapat berjalan dengan maksimal 
perlu bekerjasama dengan pihak sekolah untuk mengawasi dan memonitoring 
PM.  
 Untuk pemberian punishment reward yang diberikan terlalu monoton, 
sehingga PM menganggap terlalu biasa dan tidak membuat PM jera. Peneliti 
menilai punishment dan reward yang diberikan masih kurang dan perlu 
dikembangkan lagi supaya PM bisa diberikan pelajaran yang membuat 
mereka sadar dan jera, pemberian hadiah juga perlu bukan berupa pujian saja 
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melainkan bentuk nyata suatu barang untuk PM yang disiplin supaya PM bisa 
lebih semangat lagi dalam menjalankan keteraturan.  
4. Evaluasi Produk atau Hasil 
Evaluasi produk atau hasil dari suatu program terkait dengan ouput 
yang dicapai dari suatu program tersebut (Sugiyono, 2019: 223).  Evaluasi 
produk digunakan untuk menjawab seberapa berhasil tujuan program tercapai.  
Dalam penelitian ini yang menjadi tolak ukur keberhasilan adalah penerima 
manfaat memiliki perilaku disiplin.  
Layanan bimbingan kedisiplinan yang dilaksanakan oleh PPSA 
Pamardi Utomo Boyolali perlu perlu dikembangkan dan diberikan inovasi 
agar hasil yang dicapai dapat maksimal. Mengingat masih didapati beberapa  
PM yang memiliki perilaku kurang disiplin. Untuk itu perlu dilakukan 
beberapa modifikasi bimbingan kedisiplinan agar pelayanan tersebut dapat 
terstruktur dengan baik, apa yang sudah menjadi tujuan visi lembaga dengan 
bimbingan kedisiplinan dapat selaras dengan hasil dari program bimbingan 
tersebut. 
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BAB V  
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penjelasan yang telah peneliti uraikan, maka dapat diambil 
kesimpulan mengenai hasil penelitian pada pada pelaksanaan kegiatan bimbingan 
kedisiplinan penerima manfaat di PPSA Pamardi Utomo Boyolali adalah sebagai 
berikut: 
1. Pada evaluasi konteks yang meliputi alasan diadakanya prorgam, kejelasan 
tujuan program perlu dilakukan perencanaan yang baik.  
2. Pada evaluasi input yang meliputi kualitas SDM pelaksana program, kesiapan 
sarana prasarana serta perlu adanya pembuatan kurikulum sebagai  pedoman 
pelaksanaan program krena belum terencana dengan matang untuk itu perlu 
dibuat kurikulum program bimbingan kedisiplinan agar pelaksanaan 
bimbingan dapat berjalan dengan terukur dan terstruktur. Pada SDM 
Pelaksana ada yang belum sesuai dengan spesifikasi pendidikan yang 
dibutuhkan. Dari segi kuantitas pekerja sosial  masih kurang untuk itu perlu 
ditambahi dari segi jumlah. Untuk sarana prasarana perlu ditambahi beberapa 
kegiatan penunjang untuk mengarahkan waktu luang PM ke hal yang positif.  
3. Pada evaluasi proses bimbingan yang diberikan akan terstruktur dengan baik 
apabila program bimbingan kedisiplinan memiliki kurikulum atau silabi 
sebagai pedoman pelaksanaan program. Dengan dibuatnya kurikulu program  
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bimbingan, maka pelaksanaanya akan lebih baik dan dapat terukur serta 
terstruktur. 
4. Pada evaluasi produk layanan bimbingan kedisiplinan perlu dikembangkan 
mengingat program bimbingan yang diberikan kurang maksimal, hal ini 
dibuktikan dengan adanya PM yang memiliki perilaku kurang disiplin.  
B. Saran 
 
1. Panti Pelayanan Sosial Anak Pamardi Utomo Boyolali  
Berdasarkan hasil evaluasi dari penelitian yang telah dilakukan, peneliti 
menyarankan kepada Panti untuk tetap melanjutkan program Bimbingan 
kedisiplinani selain itu juga memberikan modifikasi atau menginovasi bimbingan 
kedisiplinan agar lebih efektif. Peneliti juga menyarankan kepada Panti untuk 
meningkatkan kuantitas serta kualitas pembimbing guna tercapainya tujuan 
program. Selain itu PPSA Pamardi Utomo juga perlu membuat kurikulum atau 
silabi program bimbingan kedisiplinan agar proses yang dijalankan dapat 
terstruktur dengan baik dan berjalan lancar. 
2.  Pegawai 
Peneliti berharap kepada semua pegawai, baik pengasuh, staff, maupun 
pekerja sosial untuk terus bekerja sama dan bersatu menjalankan dan 
mengembangkan program bimbingan kedisiplinan yang sudah ada. Selain itu 
peneliti mengharapkan agar semua pegawai meningkatkan kinerjanya dengan 
mengikuti seminar-seminar dalam upaya pendalaman pemahaman akan materi 
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yang nanti disampaikan dalam bimbingan, dengan kata lain akan mampu 
meningkatkan kompetensi dan dedikasi dalam membimbing PM. 
3. Penerima Manfaat 
Penerima Manfaat (PM) yang dalam hal ini adalah anak-anak yang tinggal 
di PPSA Pamardi Utomo Boyolali. Peneliti ingin menyarankan agar dapat 
mengikuti setiap bimbingan dengan optimal, karena itu dapat menjadi bekal 
dikemudian hari. Pahami dan resapi setiap bimbingan kedisiplinan yang diberikan 
karena faktor keberhasila yang paling utama itu kedisiplinan, kalau  bisa disiplin 
semuanya, aktivitas  yang sudah terjadwalkan pasti akan terlaksana dengan baik,  
sebelum datang penyesalan belajar disiplin dan mandiri sejak dini di panti. 
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Lampiran II 
Pedoman Wawancara 
 
A. Kepala Panti dan Kasubag TU 
1. Bagaimana sejarah berdirinya Panti Pelayanan Sosial Anak Pamardi 
Utomo Boyolali? 
2. Apa saja visi dan misi Panti Pelayanan Sosial Anak Pamardi Utomo 
Boyolali? 
3. Bagaimana pembagian struktur organisasinya di Panti Pelayanan Sosial 
Anak Pamardi Utomo Boyolali? 
4. Bagaimana regulasi atau aturan untuk penerima manfaat di PPSA Pamardi 
Utomo Boyolali? 
5. Apa saja sarana dan prasarana di Panti Pelayanan Sosial Anak Pamardi 
Utomo Boyolali? 
6. Berapa jumlah penerima manfaat di Panti Pelayanan Sosial Anak Pamardi 
Utomo Boyolali? 
7. Apa saja bimbingan di panti? 
8. Bagaimana pelaksanaan bimbingan kedisiplinan di panti? 
B. Pekerja Sosial dan Pengasuh   
1. Bimbingan apa saja yang diberikan kepada Penerima Manfaat Panti 
Pelayanan Sosial Anak Pamardi Utomo Boyolali? 
2. Apa tujuan di berikannya bimbingan tersebut? 
3. Bagaimana proses bimbingan yang ada di Panti Pelayanan Sosial Anak 
Pamardi Utomo Boyolali? 
4. Apa saja pelanggaran  Penerima Manfaat yang sering terjadi di Panti 
Pelayanan Sosial Anak Pamardi Utomo Boyolali? 
C. Penerima Manfaat 
1. Bimbigan apa saja yang sudah diberikan kepada anda? 
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2. Pernahkan anda mengikuti bimbingan kedisiplinan di Panti Pelayanan 
Sosial Anak Pamardi Utomo Boyolali? 
3. Bagaimana bentuk bimbingan kedisiplinan di panti ini? 
4. Permasalahan kedisiplinan bagaimanakah yang di alami? 
5. Bagaimana kesan dan pesan setelah menerima bimbingan kedisiplinan? 
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Lampiran III  
Pedoman Observasi 
 
1. Alamat lokasi PPSA Pamardi Utomo Boyolali. 
2. Lingkungan fisik panti pada umumnya. 
3. Unit kantor atau ruang kerja. 
4. Asrama Penerima Manfaat. 
5. Sarana Prasarana. 
6. Pelanggaran yang terjadi di panti 
7. Bimbingan kedisiplinan di panti 
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Lampiran IV 
TRANSKIP WAWANCARA 
S1W1 
Tanggal  24 Juni  2019 
Nama  : P WW 
Alamat : Samratilangi, Manahan Solo 
Jabatan : Kepala Panti Pelayanan Sosial Anak Pamardi Utomo Boyolali 
Keterangan : P : Peneliti   S : Subyek 
Baris Ket Verbatim Tema 
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Asalamualaikum 
Waalaikummusalam, masuk mbak 
Bapak boleh minta waktunya sebentar, buat 
wawancara? 
Boleh sini duduk, dari mana ini? 
Saya qori pak, mahasiswa IAIN Surakarta, yang 
mau penelitian di panti, kebetulan dulu saya 
pernah PPL disini 
Oalah, dulu masih sama pak khabib ya? 
Hehe, nggih pak.. 
Jadi mau wawancara apa mbk? 
Langsung saja nggih pak, bagaimana sejarah 
berdirinya PPSA pamardi utomo boyolali? 
Dulu awal mulanya panti ini untuk menampung 
gelandangan dan orang terlantar sekitar tahun 1945 
mbak, tapi kalau di ceritakan lumayan panjaang itu 
mbak, nanti saya kasih filenya saja ya.  
Ohh.. nggih pak. Lalu terkait visi misi dan struktur 
organisasi di panti bagaima pak? 
Kan Itu sudah di tempel, nanti kamu lihat sendiri 
saja ya, biar lebih cepat, kalau saya ceritakan nnti 
lama ngga selesai-selesai. Yang jelas tujuan adanya 
panti ini adalah untuk mensejahterakan dan 
memandirikan penerima manfaat yang dulunya 
memiliki keterbatasan ekonomi dan kelantarkan 
dalam hal pengasuhan. Sehingga kebutuhan PM 
mulai dari sandang pangan papan, dan pengasuhan 
dapat terpenuhi. 
Hehe nggih pak 
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Mau tanya apalagi? Tanya nya yang belum tau aja.. 
Kalau di panti ini ada berapa jumlah PM nya pak? 
Kemudian sarana prasarananya apa saja ya pak? 
Disini ada 80 PM mbak. Kalau terkait fasilitas itu 
ada kebutuhan pokok PM, seperti makan, minum, 
senack, pakaian, tempat tinggal, ada peralatan 
sekolah, kemudian ada biaya sekolah, kemudian 
kesehatan, maksudnya kalau PM ada yang sakit 
kita bertanggung jawab buat mresakne gitu mbak, 
disini juga ada penyaluran misalkan PM sudah 
lulus kita juga membantu menyalurkan buat kerja, 
tapi tidak memaksa PM harus mau juga, karena 
semua juga tergantung PM nya mbak. Disini juga 
ada ruang pendukung untuk menyalurkan bakat 
PM seperti ruang musik itu mbak 
Ohh.. ngoten pak.. terkait judul saya pak evaluasi 
layanan program bimbingan kedisiplinan di  sini, 
bimbingan apa saja yang sudah diterapkan untuk 
mendisiplinkan PM pak? 
Bimbingan di panti untuk mendisiplinkan PM itu 
ada bimbingan kedisiplinan itu tadi, bimbingan 
mental, kemudian ada bimbingankerohanian, 
bimbingan pendidikan sholat 5 waktu, ada 
bimbingan kamtibnas kita bekerja sama dengan 
kepolisian. 
Kalau untuk pedoman pelaksanaan program ada 
pak? 
Tentu ada mbk, kita pakai silabus, perencanaan 
diadakan program dipanti kita pikirkan secara 
matang-matang dengan teknis dan pegawai lain, 
tujuanya supaya program tersebut dapat berjalan 
sesuai tujuan.  
Kalau bimbingan kedisiplinan di sini seperti apa 
pak? 
Kalau bimbingan kedisiplinan itu yang 
melaksanakan teknis mbk. Disiplin kan kaitanya 
dengan aturan ya, nah kalau dari panti sendiri 
aturan dibuat itu atas kesepakatan bersama, kita 
mengumpulkan semua mulai pegawai sampai PM. 
Tapi kalau PM hanya perwakilan saja mbk tidak 
semua, apabila keduanya setuju baru di putuskan 
aturan. Jadi semua terlibat, artinya segala sesuatu 
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itu diputuskan bersama bukan sepihak. Kalau di 
panti sendiri ada hak dan kewajiban yang harus 
dilakukan oleh penerima manfaat mbak 
Berarti kalau aturan sudah disepakati apakah ada 
sosialisasi utuk PM terhadap aturan tersebut pak?  
Iyaa tentu itu, kalau aturan sudah di buat kita juga 
mengadakan sosialisasi aturan terhadap PM, kita 
kumpulkan semua PM. 
Kalau terkait sosialisasi itu dilakukan 1 kali atau 
bagaimana pak? 
Tidak mbak, tetap ada sosialisasi tentang aturan, 
bahkan setiap apel pagi itu juga selalu dibacakan 
aturan dan pembacaan janji PM itu sebagai 
pengingat bahwa PM pernah berkomitmen dengana 
adanya aturan di panti. Kemudian saat bimbingan 
dengan pamong, jadi setiap anak itu punya 
pamong, bukan dari peksos saja tapi juga pegawai 
lain.  
Kalau diketahui PM melanggar aturan gitu ada 
ngga hukuman dari panti pak? 
Saya menyebutnya bukan hukuman mbk, tapi lebih 
ke peringatan, kalau hukuman fisik tidak pernah 
dilakukan disini, kalau ada yang ketahuan 
melanggar itu biasanya disuruh adzan berapa hari 
gitu berturut-turut, tujuanya biar PM juga sadar, ya 
memang awalnya memaksa tapi dengan adanya 
peringatan tersebut PM jadi lebih rajin beribadah. 
Itupun juga ada kesepakatan dengan PM. 
Berati klau ada hukuman juga ada reward pak? 
Iyaa ada mbak, seringnya verbal, tapi kalau anak 
berprestasi pasti dikasih hadiah, seperti kemaren 
ada rekreasi ke candi gedong songo itu sebagai 
bentuk reward buat PM yang sudah melaksanakan 
ujian di sekolah. 
Oalah seperti itu pak  
Iyaa mbak, gimana mau tanya apalagi? 
Hehe, sementara itu dulu ya pak, kalau saya masih 
bingung gitu boleh ya pak tanya-tanya lagi.. 
Iyaa boleh, wa aja mbak ngga papa, santai saja.. 
Hehe nggih pak, matursuwun, saya pamit dulu 
nggih pak, assalamualaikum.. 
Iyaa mbk, waalaikumussalam.  
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Assalamualaikum  
Waalaikumuusalam, sini duduk, ada apa mbak? 
Gini buk, kan hari ini saya mulai penelitian disini, 
boleh mau minta waktunya buat wawancara? 
Loh baru penelitian? 
Hehe nggih i buk 
Gimana mau tanya apa mbak? 
Nggih bu, Langsung saja ya buk, saya mau tanya 
terkait sejarah berdirinya PPSA ini seperti apa bu? 
Kalau sejarah berdirinya itu cukup panjang kalau 
diceritakan mbak, nanti saya kasih file nya saja yaa. 
Ohh nggih buk, kalau visi misi panti  bu? 
Kalau visinya Menjadikan Kemandirian 
Kesejahteraan Sosial Penyandang Masalah 
Kesejahteraan Sosial (PMKS) melalui 
Pemberdayaan Potensi Sumber Kesejahteraan 
Sosial (PSKS). Nnti lebih lengkapnya bisa dilihat 
aja ya mbk sudah di tempel di bagian situ (sambil 
menunjuk pamflet berisi visi misi), kalau butuh 
struktur organisasi juga sudah ada disitu nanti.  
Hehe nggih buk.. fasilitas di panti ini ada apa saja 
ya bu? 
Kalau fasilitas ya seperti kebutuhan sehari-hari itu 
mbak, mulai dari makan, minum, tempat tinggal, 
uang saku, uang sekolah, pembayaran spp, 
kemudian kebutuhan sekolah seperti buku ada 
ruang musik juga, biasanya setiap senin ada 
pelatihnya mbak, kemudian tempat tidur juga 
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disediakan, itu semua diberikan utuk PM supaya 
lebih semangat lagi belajarnya, jadi kita 
memberikan pelayanan tersebut mbak, karena 
memang PM masuk sini karena keterlantaran 
masalah ekonomi. 
Terkait judul saya bu, evaluasi layanan program 
bimbingan kedisiplinan di PPSA, kalau kedisiplinan 
kan biasanya terikat sama yang namanya aturan ya 
bu, itu bisa terbentuk suatu aturan itu bagaimana 
buk? 
Ohh kalau aturan itu ada yang dari dinsos ada yang 
dari panti untuk PM, kalau dari panti untuk PM itu 
sebelumnya di kumpulkan dulu mbak, mulai 
pegawai sampai PM ikut serta dalam pembuatan 
aturan, kalau semuanya sudah deal dan setuju baru 
di sahkan aturanya.  
Ada sosialisasi untuk PM terkait aturan bu? 
Ada mbak, kalau aturan sudah di sah kan, nanti 
semua PM dikumpulkan, biasanya di aula mbk, 
buat memberitahu tentang kewajiban, hak, dan 
larangan apa saja yang harus di patuhi PM. Setiap 
apel pagi juga di bacakan biar PM juga ingat, di 
tempel juga mbak di setiap asrama.  
Disini ada berapa PM ya bu? 
Total keseluruhan ada 80 PM mbak  
Ada ngga bu yang melanggar peraturan di panti? 
Kalau ada pelanggaranya seperti apa bu? 
Yang namanya anak-anak pasti ada saja yang ngga 
mau nurut sama aturan mbak, kadang ada yang 
keluar panti tanpa ijin, ada juga yang ketahuan 
merokok, tapi yang namanya mereka berada dalam 
suatu lembaga yang punya aturan jadi harus dipaksa 
mbk, kalau ngga gitu ngga pada nurut.  
Berarti ada hukuman gitu kalau PM tidak disiplin 
bu? 
Ada mbak, tp disini tidak pernah memberikan 
hukuman fisik, paling disuruh adzan, ada yang 
kalau ga mau potong rambut itu uang sakunya ngga 
dikasi.. 
Trus untuk PM yang disiplin ada hadiah ngga bu? 
Ada juga mbak, buat PM yang berprestasi kita kasih 
hadiah.. 
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Selain bimbingan kedisiplinan, ada ngga bu 
bimbingan lain untuk mengatasi ketidak disiplinan 
PM? 
Ada beberapa mbak, seperti bimbingan kamtibnas 
kita bekerjasama dengan kepolisian, bimbingan 
mental, bimbingan rohani, kalau apel pagi itu juga 
dikasi wejangan-wejangan mbk, kemudian setiap 
kumpul sama pamongnya, jadi dari 80 PM itu ada 
pamongnya mbk. 
Oalah gt bu, kalau bimbinga  apa sebelumnya ada 
rancangan-rancangan gt bu, soal tujuan untuk apa, 
seperti itu? 
Ada mbak itu disilabus, tapi untuk detilnya seperti 
apa nnti bisa tanyakan sama teknis ya mbk, 
kemaren sudah saya kasih, tapi kalau disana tidak 
ada nnti bilang sama saya tak print kan lagi mbk. 
Kalau SOP dari dinsos ada bu?  
Ada mbak, nanti saya print kan yaa.. 
Nggih bu, makasih nggih bu, sementara itu dulu ya 
bu yang saya tanyakan, misal nanti saya belum 
pahama atau butuh data lagi, boleh ya bu tanya 
lagi, hehe 
Iyaa boleh mbak, selagi saya bisa bantu pasti tak 
bantu.. 
Kalau gitu saya pamit pulang dulu nggih bu, 
terimakasih buat waktunya 
Iyaa mbak sama sama.  
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Assalamualaikum 
Waalaikumussalam, masuk mbk? 
Bapak bisa minta waktunya sebentar? 
Iya gimana mbk? 
ini mau ijin wawancara terkait sama penelitian saya 
yang pak.. 
ohh silahkan mau wawancara apa? 
Ini kan bapak sering disini ya pak setiap harinya? 
Iyaa mbk, sering disini sama anak-anak tapi ada juga 
waktu libur, di gantikan sama pak nardi. 
Kalau pelanggaran yang sering dilakukan PM disini 
apa saja pak? 
Kalau pelanggaran paling sering terjadi itu ketauan 
merokok, trus  kurangnya kedisiplinan anak 
meletakkan barang, kalau di kasi barang dari panti itu 
kurang dirawat ya kurang tanggung jawab sama apa 
yang seharusnya di jaga gitu mbak, ada beberapa anak 
yang keluar anpa ijin 
Kalau terkait bimbingan yang sudah diberikan untuk 
mengupayakan kedisiplinan PM apa saja pak ? 
Disini untuk mendisiplinkan PM dari mulai bangun 
pagi, kemudian sholat jamaah sholat subuh, tapi masih 
sering banyak yang tidak mengikuti jamaah sholat 
subuh, endingnya saya percikan air ke muka biar 
bangun,  sholat itu hal yang besar tapi masih dianggap 
sepele sama anak-anak, terus disini juga ada 
bimbingan BTA tapi sebagian besar yang mengikuti 
anak-anak SD, ada bimbingan kamtibnas itu sebulan 
sekali bekerjasama dengan aparat polisi biasanya 
materi terkait sama kenakalan remaja, bahaya narkoba, 
bahaya merokok, sebenarnya untuk bimbingan 
Pembukaan 
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kedisiplinan itu uda sering dilakukan mulai aturan tata 
tertib di panti, tapi anak-anak ya itu belum ada 
kesadaran untuk merubah diri yang kemarin buruk 
menjadi lebih baik kurang, kalau disini itu ngga 
kurang-kurang mbk sing ngandani , nganti jueh mbk, 
kalau saya diam kan kaya ngga ada tanggung 
jawabnya, cerewet itu harus.. 
Terkait sama bimbingan kedisiplinan, bapak kan disini 
yang mengawasi anak-anak 24 jam ya, 
Iya yang ngawasi anak-anak yang jelas, tapi tidak 
selamanya diawasi mbk, kan ada jam istrhat juga, 
kalau saya ngawasi dari bangun tidur, kemudian di 
sekolahnya seperti apa kan saya juga tidak bisa 
mengawasi, kemudian bisa mengawasi ketika belajar, 
saya juga pengen anak-anak itu bisa ngaji, jadi kalau 
hbis magrib tak ajak ngaji, soalnya banyak anak disini 
yang  belum bisa ngaji. Disini juga ada piket bersih-
bersih mbak, tapi ya itu terkadang belum ada 
kesadaran “wo iyo jatahku piket sak iki” harus selalu 
di oyak-oyak mbak, mulai dari piket, mau mandi, mau 
sholat, semuanya disini harus di oyak-oyak dan 
diawasi. 
Berarti emng harus selalu diawasi, diarahkan gitu 
pak? 
Iyaa harus diarahke semuanya, jadi belum ada 
kesadaran dari PM, kegiatan apapun pasti harus di 
oyak-oyak mbak, kalau ngga diarahkan pasti ada saja 
yang nyleweng dan ngga dilaksakaan yang harusnya 
jadi tanggung jawab PM. memang harus dipaksakan 
juga mbak biar anak juga terbiasa, kalau ngga gitu 
ngga jalan. Wong kadang sudah diarahkan, tapi masih 
saja tidak disiplin mbak, ya mungkin karena 
lingkungan ya mbk, jadi terpengaruh sama teman-
teman yang kurang disiplin. 
Kalau terkait sama aturan sendiri apa anak-anak juga 
selalu diberikan sosialisasi terkait aturan pak? 
Wahh sudah sering sekali mbk, bahkan setiap apel pagi 
itu ngga kurang-kurang, saya juga ngasih motivasi dan 
arahan ke anak-anak, karena faktor keberhasila anak 
yang paling utama itu kedisiplinan, kalau anak-anak 
bisa disiplin waktu, bisa disiplin semuanya, aktivitas  
yang sudah terjadwalkan dari bangun tidur itu pasti 
 
 
 
 
 
 
 
Pengawasan 
terhadap 
anak-anak 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pengarahan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sosialisasi 
peraturan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
96 
 
 
 
70 
 
 
 
 
75 
 
 
 
 
80 
 
 
 
 
S 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
P 
 
S 
 
P 
S 
akan terlaksana dengan enak,  sering itu saya 
sampaikan ke anak-anak, bahkan sebelum datang 
penyesalan kalau uda keluar di panti lebih baik belajar 
mandiri  di panti, sering saya katakan seperti itu. 
Tadikan disini ada beberapa bimbingan ya pak, kalau 
untuk jadwalnya apa sudah terjadwal dengan tepat 
waktu pak? 
Kalau untuk bimbinga sebenarnya sudah ada bagian-
bagian yang terjadwal tepat waktu, namun masih ada 
yang belum bisa tepat mbak, ya seperti yang sudah 
saya bilang tadi, anak-anak disini kan sekolah, kalau 
saya disini memang 24 jam, tapi kan pegawai yang 
lain tidak, hanya dari jam 07-03.30, jadi kita 
sebenarnya kurang watu intens anatar pegawai lain 
khususnya peksos dengan PM, makanya jadwal 
bimbingan jadi sedikit terhambat, bimbingan 
dilakukan sewayah-wayah mbak, ketika ada laporan 
atau saya mendapati PM yang kurang disiplin langsung 
saya beri nasehat, selalu dilaporkan ke peksos supaya 
ditindaklanjuti. 
Hehe iyaa pak, mungkin itu dulu dari saya pak. Besok 
kalau ada yang belum jelas saya tanya lagi ya pak. 
Ohh iya mbak, nnti tanya saja ngga papa, insyaAllah di 
bantu. 
Pamit ryin nggih pak, matursuwun 
Iya mbk sama-sama.. 
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Assalamualaikum 
Waalaikumussalam, sini masuk nok, duduk sini 
Hehe nggih bu 
Mau ada perlu sama siapa? 
Sama jenengan bu, mau wawancara terkait sama 
penelitian saya yang disini 
Ohh iya gimana mbk? 
Langsung saja ya bu,  pelanggaran apa saja yang 
sering dilakukan anak-anak di panti? 
ee..... pelanggaran yang sering dilakukan anak-anak 
itu, satu meninggalkan panti tidak pamit, trus 
kemudian kurang disiplin dalam pelaksanaan ibadah, 
kan disini ada tata tertibnya jam sekian- jam sekian 
ngapain aja, seperti itu, trus kemudian merokok, trus 
kemudian itu main hp mbk, kan kita batasi kalau 
main hp itu maksimal setengah 10, tapi pada 
ngumpet-ngumpet. 
Setengah 10 malem itu bu? 
Iyaa, harusnya hp dikumpulkan trus pagi diambil lagi 
tapi mereka pada ngumpet-ngumpet ngga di 
kumpulkan, akhirnya pada bangun kesiangan, saat 
belajar juga ngantuk kan disekolah jadi ngga fokus 
mbak. 
Tapi yang sering 4 ini ya bu, meninggalkan panti 
tanpa ijin, merokok, ibadah kurang disiplin, suka 
main hp. 
Iyaa itu mbak, merokok, main hp, keluar  panti tidak 
pamit, ibadah kurang rajin. 
Kalau bimbingan dari panti untuk PM terkait ini tadi, 
tentang kedisiplinan apa saja bu? 
Ada bimbingan terapi kelompok, bimbingan individu 
Pembukaan 
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case work, kemudian konseling individu, kemudian 
bimbingan kedisiplinan, ada bimbingan kamtibnas 
namanya itu kita bekerja sama dengan kepolisian 
mbak, trus kemudian bimbingan mental, bimbingan 
kerohanian itu buat yang islam ada, buat yang 
khatolik juga ada mbak, itu terkait sama 
pembentukan karakter anak juga mbak. 
Kalau untuk bimbingan kedisiplinan sendiri seperti 
apa bu, trus ko bisa ada bimbingan kedisiplinan di 
panti ini awal mulainya bagaimana? 
Sebenarnya gini mbak, kalau kedisiplinan kan 
kaitanya sama aturan, nah dari aturan itu 
disosialisasikan sama PM, kemudian PM juga 
diarahkan, kemudian juga ada pengembangan, disni 
PM juga diawasi keseharianya dalam menaati tata 
tertib mbak, kemudian juga tetap memonitoring 
keaktivan PM. Untuk alasan kenapa ada program 
bimbingan kedisiplinan di panti ya karena kita 
membutuhkan itu mbak, melihat PM yang berasal 
dari latar belakang berbeda-beda, jadi kita butuh itu 
untuk membantu PM agar bisa beradaptasi dan 
bertanggung jawab apa yang seharusnya menjadi 
tugas mereka sebagai anak-anak di panti dan ketika 
sudah keluar dari panti bisa lebih sukses nantinya. 
itu ada pedomanya bu? 
Ada, kalau untuk pedoman bimbingan disini pakai 
silabus mbk, jadi sebelum progra dilaksanakan kita 
rancang dulu silabusnya, tentang apa saja yang harus 
dilakukan, alat-alat yang diperlukan, kemudian 
bagaimana outpu yang ingin dicapai dari adanya 
program bimbingan tersebut. 
Yang terkait sama aturan tadi bu, bisa terbentuk 
suatu aturan di panti itu dasarnya apa bu? 
Oo.. untuk pembentukanya kan dari awal kan kita 
juga melihat anak-anak ko seperti ini, makanya 
timbul tata tertib, karena dimanapun itu pasti ada 
norma-norma aturan, kalau dirumah mungkin ngga 
tertulis  tapi kalau di lembaga apapun itu saya yakin 
ada  norma dan aturan yang tertulis, sehingga kalau 
belum terjadi kita mengantisispasi biar tidak terjadi 
penyimpangan norma maka kita buat tata tertib. 
Kalau untuk undang-uandang dasar pembentukan 
PM 
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tata tertib itu ada bu? 
Kalau unuk undang-undang terus terang dari sini 
belum ada mbak, soalnya dari dinsos itu SOP nya 
hanya seputar teknisnya saja, seperti kalau 
menangani kasus itu harus seperti apa, trus dalam 
memberikan sandang pangan itu seperti apa, trus 
bimbingan itu harus seperti apa, sampai home visit itu 
seperti apa, lebih ke pelayananya mbak. Kalau aturan 
disini dulu dibuat itu ada kesepakatan sama anak juga 
mbak, karena kita juga harus selalu melibatkan PM, 
tapi untuk hal ini hanya perwakilan saja mbak. 
Untuk sosialisasi aturan sendiri seperti apa bu? 
Ya kalau sosialisasinya kita sampaikan ke anak-anak, 
untuk waktunya bisa disampaikan setiap saat, 
contohnya seperi ini kalau ada anak baru sebelum 
anak masuk kesini, disaat kita penjangkauan, 
identifikasi masalah, juga kita sampaikan tata 
tertibnya sebelum anak masuk kesini, kalau disini 
kita biasa kumpulkan bersama, tiap apel pagi juga 
ada mbak, tapi tidak keseluruhan hanya poin-poinya 
saja kita sampaikan, ya untuk penyampaian kita tidak 
terbatas waktu. 
Bisa kapan saja nggih bu? 
Iyaa bilamana diperlukan dan itu juga sering 
disampaikan, misal meliha anak tidak bener, merokok 
atau sebagainya, itu kita panggil, kita tegaskan lagi 
tata tertib yang ada di panti. 
kalau untuk pengarahanya tadi seperti apa bu? 
Kalau pengarahan malah setiap pagi mbak, kalau apel 
pagi itu pasti ada amanat, apel malem juga ada mbak, 
dan untuk bimbingan individu itu kami tidak 
terjadwal, tapi sesuai kebutuhan, tapi pengarahan 
setiap pagi dan malem pasti ada saat apel itu. 
Pengembangan bimbingan kedisiplinan sendiri 
seperti apa bu? 
Kalau pengambangan ya terkait pelaksanaanya ya 
mbk, kita tidak hanya ada bimbingan kedisiplinan 
untuk mendisiplinkan PM, tapi ada bimbingan 
penunjang lainya seperti bimbingan sosial, 
bimbingan individu, bimbingan mental. 
 Kalau terkait pengawasan seperti apa bu? 
Kalau pengawasan yang disni itu ada pak supri sama 
peraturan 
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pak nardi, itu kalau malem, setelah jam 9 malam, 
kalau untuk belajar malem gitu sekarang ada piket 
mbak. 
Oo.. sekarang ada piket bu? 
Sebenarnya dari dulu itu ada piket mbak, semua 
pegawai dingilir, ada jadwalnya. 
Untuk monitoringnya bu setelah diberikan arahan, 
pengawasan, itu seperti apa bu? 
Monitoring itu sbenernya dilakukan setiap satiap 1 
bulan sekali, nah disni nnti ketauan mbak, kalau ada 
PM yang ternyata kurang disiplin kita kasih hukuman 
Hukuman? Apa saja bu? 
Kalau hukuman mulai dari teguran lisan itu, 
kemudian tertulis juga ada,  terus surat pernyataan 
juga ada, kemudian sanksi-sanksi kita berikan 
kesepakatan dengan PM jadi kita tidak sepihak, 
hukuman yang diberikan tidak terlalu memberatkan 
PM tapi dapat membuat PM merasa jera. 
Itu sanksi nya seperti apa bu? 
Aa... misalnya gini mbak, melanggar peraturan sering 
keluar tanpa pamit atau merokok, setelah di berikan 
bimbingan itu kita tanya ke PM “mau hukuman 
seperti apa gitu” kita diskusikan dengan anak, misal 
anak jawab “ngaji, adzan, bengun pagi untuk 
membangunkan temanya, atau membersihkan 
halaman, dll”  itu kan selain membantu teman juga 
bisa melatih kedisiplinan anak. Tapi itu saja ada anak 
yang masih bolong-bolong dalam melaksanakanya 
mbk, kan biasanya kita juga kasi rentan waktu berapa 
lama, ya minimal 1 minggu. 
Kalau bolong-bolong seperti itu bagaimana bu? 
Ya kita tanya kita berikan arahan lagi, kenapa bolong-
bolong? Alasanya lupa og bu.. jadi harus selalu di 
ingatkan 
Ada ngga si bu hambatan-hambatan ketika 
memberikan bimbingan ke PM? 
Saat mau ngasih bimbingan apa pas ngasih 
bimbingan mbak? Kan kita ada 2 ini 
Hehe dua-duanya bu 
Kalau saat mau ngasih bimbingan itu kita 
hambatanya ada di waktu, kalau anak-anak sekolah 
itu kita mau cari waktu bimbingan kapan ya, karena 
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sulit mbak, anak-anak kan berangkat pagi pulangnya 
sore, jam kerja kita sampai jam setengah 4, dimana 
sok anak dah pulang sok anak belum pulang gitu. 
Hambatan saat memberikan bimbingan itu 
terkadanga anak kurang menyedari akan kebutuhan, 
misalnya kita memberikan bimbingan kedisiplinan 
tentang tata tertib kaitanya dengan merokok, kita 
sampaikan bahaya merokok seperti apa, tapi anak-
anak sok belum paham, mereka mur ikutan teman 
yang merokok, sehingga itu jadi hambatan kami  
ketika memberikan bimbingan. 
Kalau faktor pendukung gitu ada bu? 
Adaa, kita sarana prasarana  ketika memberikan 
bimbingan itu ada, mulai dari tersedianya ruangan 
lcd, sound, dll 
itu dulu yang saya tanyakan ya bu, nnti kalau ada 
yang kurang saya tanya lagi, hhehe 
ohh siap mbak, kalau ada yang bingung langsung 
tanya saja ngga papa mbk 
iyaa bu, sekalian ini saya mau pamit 
iyaa mbak, hati-hati ya mbak, jalanya rame. 
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Alamat : Pusung, Boyolali 
Jabatan : Pekerja Sosial Pelayanan Sosial Anak Pamardi Utomo Boyolali 
Keterangan : P : Peneliti   S : Subyek 
Baris  Ket Verbatim Tema 
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Assalamu’alaikum ibukk.. 
Waalaikumsalam mbakk, sini mbakk masuk saja 
mbak.. 
Iya buk terimakasih.. 
Gimana mbak ada yang bisa yang saya bantu? 
Iya buk ini saya mau wawancara sama ibuk. 
Iya mbak boleh, Gimana mau tanya apa? 
Ini buk saya mau tanya tentang peraturan yang ada 
di panti itu apa aja buk? 
Yang jelas peraturan sudah ada secara tertulis ya 
mbak, sudah ada juga hak dan kewajiban yang harus 
dilakukan oleh penerima manfaat mbak. 
Jadi ada ya bu, kalau pelanggaran yang sering 
dilakukan penerima manfaat apa saja bu? 
Ada beberapa yang terkadang meninggalkan panti 
anpa ijin mbak, merokok, suka main hp di jam 
malam, padahal disini juga ada peraturan kalau 
malam hp di kumpulkan tapi kadang ada yang 
ngumpet-ngumpet, tidak menjalankan ibadah tepat 
waktu, itu si mbak yang sering. 
Lalu ketika penerima manfaat melakukan 
pelanggaran, sanksi apa saja yang diberikan 
pembimbing buk? 
Ya tergantung pelanggarannya mbak, kita lihat dulu 
pelanggarannya seperti apa, dan juga tergantung 
pembimbing juga. Kan disini ada 4 pembimbing 
untuk penerima manfaat yang beda. Terkadang juga 
sanksi yang diberikan ke PM itu kita diskusikan 
dengan PM mau di kasi sanksi apa itu, jadi tidak 
meberatkan PM. 
Contoh sanksinya apa saja buk? 
Pembukaan 
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Contohnya ya mbak, bangunin temen pas sholat 
subuh, bersih-bersih kamar mandi, adzan. Seperti 
itu mbak sanksinya, jadi sanksinya itu yang 
mendidik anak juga. 
Itu untuk semua jenis pelanggaran apa gimana 
buk? 
Itu untuk jenis pelanggaran berat yang berada di 
panti mbak, misalnya pelanggaran merokok, keluar 
tanpa ijin, sepeti itu mbak. 
Jadi di dalam panti itu merokok sama keluar tanpa 
ijin itu termasuk pelanggaran berat ya buk? 
Iya mbak itu ke dalam golongan berat. 
Alasannya apa buk kok itu termasuk kedalam 
golongan berat? 
Lha mereka itu lho mbak disini uang saku kan di 
kasih, mereka disini karena ada masalah ekonomi 
juga, masak uang buat beli rokok, Uang saku 
dikasihkan juga seharusnya digunakan untuk 
keperluannya yang bermanfaat sebenarnya. Tapi ya 
begitu mbak pada nakal, susah dibilangin. selain itu 
disini juga ada aturanya mbak. 
Sanksi itu diberikan ketika kapan buk? 
Sanksi diberikan ketika sudah selesai dibimbing 
oleh pembimbing mbak, dan sanksi itu kesepakatan 
dari pembimbing dan penerima manfaat juga mbak, 
jadi  bukan semata-mata yang memberi sanksi 
pembimbingnya. Disini sanksi juga sekaligus untuk 
pembelajaran dan kegiatan pendukung mbak, seperti 
menjadi pemimpin apel dan diberikan bimbingan-
bimbingan yang lain 
Lha alasannya apa buk kok seperti itu? 
Ya alasannya kalau penerima manfaat tidak sepakat 
maka juga tidak aka dilakukannya pelanggaran 
tersebut mbak. 
Kira-kira PM yang melakukan pelanggaran itu 
karena apa ya buk ya? 
Banyak itu mbak penyebabnya, faktor dari dalam 
dirinya sendiri itu yang terutama, faktor lingkungan 
juga sangat mempengaruhi mereka mbak, karena 
mereka juga bergaul dengan temannya di sekolahan 
Kan sebelum mendapatkan sanksi dibimbing dulu 
kan buk? 
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Iya pasti dimbimbing dulu mbak 
Kalau untuk bimbingan kedisiplinanya seperti apa 
bu? 
Kalau bimbingan keisiplinan itu kan terkait sama 
peraturan ya mbak, dari peraturan itu kita 
sosialisasikan ke anak, setelah itu anak juga dikasi 
pengarahan, lalu dikembangkan, setiap kegiatan 
anak itu juga diawasi mbak, kalau uda semua 
dilakulkan dita adakan monitoring keaktivan anak. 
Sebelum melakukan bimbingan, alat-alat apa saja 
yang digunakan bu? 
Kalau itu kita siapkan seperti LCD, ATK, laptop, 
kamera, jadwal kegiatan bimbingan. 
Tadi kan soal aturan ada hak-hak dan kewajiban 
anak, itu bisa terbentuk suatu aturan awalnya 
bagaimana bu? 
Kalau peraturan itu sbelum dibentuk kita 
kumpulkan dulu pegawai sama PM mbak, jadi ngga 
sepihak, PM juga punya hak disini, kalau semua 
sudah setuju baru di sah kan. 
Oalah jadi semua ikut andil ya bu, kalau 
sosialisasinya seperti apa bu? 
Itu kita biasanya dikumpulkan dulu semua PM di 
aula baru di kasi tau kalau ada aturan seperti ini, 
jadi PM juga harus menaati aturan disini mbak, 
sebenarnya kalau soal sosialisasi peraturan itu 
sewayah-wayah mbak, setiap pertemua dengan PM 
juga kia sosialisasikan peraturan, atau saat 
bimbingan ketika PM melakukan pelanggaran itu 
kita juga ingatkan tentang peraturan disini. Waktu 
apel juga ingatkan tentang peraturan 
Kalau untuk pengarahanya seperti apa bu? 
Pengarahan disini itu biasanya saat apel mbak, jadi 
apel pagi sama apel malam pasti ada amanat, 
kadang juga saat bimbingan individu kita arahkan, 
misal ada kebiasaan PM yang kurang baik kita 
berikan arahan. 
Pengembangan bimbingan kedisiplinan sendiri 
seperti apa bu? 
Pengambangan lebih ke pelaksanaanya mbk, peoses 
pendisiplinkan PM itu kita tidak hanya ada 
bimbingan kedisiplinan saja, tapi ada bimbinga 
Bimbingan 
kedisiplinan 
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lainya seperti, bimbingan mental, bimbingan sosial. 
 Kalau terkait pengawasan seperti apa bu? 
Kalau itu pengasuh ya mbak soal e yang sering 
disini, ada pak supri sama pak nardi, itu kalau 
malem, kalau untuk belajar malem gitu sekarang 
ada piket mbak, misal pagi gitu yang bangunin yang 
ngawasin PM juga pengasuh, jadi disini kan tiap 
pagi ada piket PM bersih-bersih, itu yang memberi 
arahan, yang mengawasi juga pengasuh mbak. 
Untuk monitoringnya  seperti apa bu? 
Kalau monitoring dilakukan setiap satiap 1 bulan 
sekali. 
O iya bu, tadi kana kalau PM tidak disiplin di kasi 
hukuman, tapi ada ngga sih reward buat PM? 
Kalau reward paling untuk PM yang berprestasi itu 
kita kasi hadiah mbak. 
Terus dari bimbingan kedisiplinan ini apakah ada 
yang berubah buk? 
Ya yang berubah tetap ada mbak ketika setelah 
bimbingan, tapi harus tetap dipantau terus mbak, 
terkadang mereka jera sebentar kambuh lagi. 
Untuk materi bimbingan  apa saja buk? 
Pemahaman anak tentang tata tertib, penyebab dia 
tidak disiplin, memberi dorongan untuk tertib, 
memberi motivasi rajin belajar, menceritakan 
alumni yang sukses mbak. 
Buk disini sepertinya ada kegiatan pendukung  ya  
buk? 
Iya mbak ada kok mbak, itu lhoo musik di depan 
aula kan ada to, itu setiap hari senin mbak. Kalau 
tentang bimbingan rohani juga ada mbak seminggu 
3x dalam seminggu dan setiap malam sabtu mbak. 
Disini selain kesenian musik juga ada reog sama 
rebana mbak.  Gunanya supaya pm itu gak 
kebanyakan nganggur mbak. 
Kalau untuk hambatan ketika memberikan 
bimbingan itu ada ngga bu? 
Hambatan pasi ada mbak, kalau disini lebih ke 
waktu ya mbak, karena PM kan sekolah, sedangkan 
peksos itu jam kerjanya dari jam 7 sampai setengah 
4, jadi kita susah menentukan waktu bimbingan 
mbak, selain itu juga kesadaran dari PM untuk 
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berubah itu terkadang susah, pada ngeyel. 
Jadi lebih ke menentukan jadwal bimbinganya ya 
bu, 
Iyaa mbak 
Kalau peksos sendiri pernah ikut diklat atau 
workshop gitu ngga bu, buat menambah 
pengetahuan peksos? 
Ada mbak, sering ikut diklat dari kemensos 
Seperti apa bu diklatnya? 
Diklat penjenjangan, diklat ahli muda, diklat 
konseling, diklat penyetaraan, ada diklat 
perlindungan anak, itu yang untuk menunjang 
pemahaman peksos mbak. 
Banyak juga ya bu, mungkin itu dulu ya bu, mohon 
maaf buk udah menyita waktu ibu. 
Nggak papa mbak, besuk kesini lagi nggak papa. 
Hehe nggih buk terima kasih. 
Iya mbak sama-sama. 
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Keterangan : P : Peneliti   S : Subyek 
Baris  Ket Verbatim Tema 
1 
 
 
 
5 
 
 
 
 
10 
 
 
 
 
15 
 
 
 
 
20 
 
 
 
 
25 
 
 
 
 
P 
S 
P 
S 
P 
 
S 
P 
S 
P 
 
S 
 
 
P 
S 
P 
 
S 
 
P 
S 
 
P 
S 
P 
S 
 
P 
Hey dek iput 
Eh mbak qori 
Hehe iyaa, Gimana kabarnya? 
Alhamdulillah sae mbak 
Sibuk ngga dek? Mbak boleh minta waktunya sebntar, 
pengen ngbrol-ngobrol sama kamu nih 
Apa mbk? Mboten sibuk ko 
Uda berapa lama disini dek? 
Baru satu tahun ini mbk 
Selama setahun pernah ikut kegiatan di panti apa aja 
dek? 
Banyak mbak, kemaren pas habis uas itu ada rekreasi 
ke candi gedong songo, ada pramuka, klo senin juga 
ada musik itu mbk 
Pernah di kasi bimbingan gitu ngga dek? 
Pernah juga 
Emang apa aja si bimbingan yang pernah kamu ikuti 
disini? 
Bimbingan kepolisian, ngaji itu mbak, trus bimbingan 
fisik, bimbingan ketrampilan, bimbingan kedisiplinan. 
Kalo bimbingan kedisiplinan itu seperti apa dek? 
Saat apel itu mbak, harus tepat waktu, trus di kasih 
nasehat, harus mematuhi tata tertib 
Berarti ikut apel pagi sama apel malam ya dek? 
Iya mbak 
Apa si nasehat yang di kasih pas apel gitu? 
Nasehat tentang keagamaan, kebersihan, trus ga boleh 
merokok 
Emng kamu ngerokok dek? 
Pembukaan 
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Enggih mbk, 
Kapan terakhir merokok? 
Pas enten mbak-mbak smk pkl itu mbak 
Itu baru satu bulan kemaren ya? 
Enggih mbak 
Kan disini ada aturan, salah satunya ngga boleh 
merokok, sebener e tau ngga sama aturan itu? 
Ya tau mbk, dulu pas peksos dateng ke rumah itu di 
kasi tau di panti itu seperti apa, trus pas awal masuk 
sini juga di kasi tau peraturan disini mbak, tiap apel 
juga di ingatkan, itu juga di tempel di asrama tentang  
hak dan kewajiban PM mbak. 
Diaturan apa di bolehkan anak-anak merokok? 
Mboten mbak 
Ko masih merokok? Kenapa? Alasanya apa dek? 
Nggih mboten ngertos ki mbak, awale niku nggih 
pengen coba-coba, tapi mlah kecanduan 
Selain merokok pernah melanggar aturan yang lain 
ngga dek? 
Selain merokok pernah mbak keluar panti ngga ijin 
mbak 
Ko keluar tanpa ijin alesane knp dek? Apa kalau uda 
ijin ngga di bolehin? 
Boleh jane mbak, yang penting ngerti waktu, maen nya 
juga ga jauh 
Lha itu juga boleh dek 
Lha kadang pengen dolan mbak, tapi kadang ya 
mboten angsal 
Ko mboten angsal ki knp? Katanya tadi boleh? 
Nggih kadang dolan e kulo adoh mbak, trus ketauan 
dadi kadang mboten angsal 
Kalau ketauan gitu biasanya diapain dek sama 
peksosnya? 
Biasanya dipanggil sama peksos mbak, diberikan 
bimbingan trus di nasehati, sama diingatkan lagi 
aturan-aturan yang di panti 
Ngga dikasih hukuman dek? 
Di kasih mbak, tapi paling itu-itu aja 
Emng apa hukumanya ko itu-itu aja? 
Kan itu kdang kita boleh milih sndri pengen dikasi 
hukuman aapa gitu mbak, ya saya milihnya yang ngga 
terlalu berat 
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Apa aja itu dek? 
Ada hukumanya itu bangunin temen sholat subuh, trus 
adzan, bersihin kamar mandi, push-up, kdang cuma di 
tegur, 
kesan selama ikut bimbingan dipanti yang kamu 
rasain gimana dek? 
Nk senang jane senang mbak, tapi kadang bosen mbak, 
pas di kasih nasehat kdang tak dengerin, kadang ya 
engg tak dengerin mbak, kadang juga anyel mbak, lha 
aku pernah ngga salah tapi di marahi mbak 
Pas di rumah dulu manud ngga sama bapak-ibuk? Nk 
di kndani ngeyel ngga dek? 
Ya manud mbak, mboten ngeyel 
Lha ko disni kdang ngeyel? 
Lha lingkungan mbak 
Emang beda lingkungane gimana dek? 
Ya beda mbak, temen-temen e wis pada gitu, ya 
kadang ikut-ikut aja 
Pernah bolos sekolah ngga? 
Pernah mbak 
Kapan itu? 
Pas sebelum tes mbak 
Ketauan  ngga? 
Engga mbak, tapi itu uda lama banget mbak. 
disini ada piket pagi ya dek? Kalau piket diawasi 
ngga? 
Ya pertamane di oyak-oyak mbk, tp nk uda bersih-
bersih gitu paling diawasi dari jauh mbak, trus kalau 
uda piket ya di cek  pak supri nk ngga pak nardi uda 
bersih belum, nk belum ya disuruh ngulang lagi 
Ko ndadak di oyak-oyak ki knp? 
Lha kadang males mbak, masih pagi, dingin 
Kalau malem nemenin belajar siapa dek? 
Kalau dulu kan paling pak nardi, kalau ngga pak supri, 
tapi sekarang pegawai juga di jadwal tiap malem sama 
ikut apel pagi mbk tapi baru-baru ini mbak 
Yaudah gitu dulu ya dari mbak, kapan-kapan kita 
sambung lagi ngbrolnya, makasih ya dek 
Iya sama-sama mbak 
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TRANSKIP WAWANCARA 
S7W1 
Tanggal  11 Juli 2019 
Nama  : I 
Alamat : Gebyok, Selo 
Jabatan : Penerima Manfaat Pelayanan Sosial Anak Pamardi Utomo 
Boyolali 
Keterangan : P : Peneliti   S : Subyek 
Baris  Ket Verbatim Tema 
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Hey dek ipin 
Eh mbak qori 
Hehe iyaa, Gimana kabarnya? 
Alhamdulillah sae mbak 
Sibuk apa ini? Mbak pengen ngbrol-ngobrol sama 
kamu nih 
Ngga sibuk ko mbak, ngobrol apa mbak? 
Ngbrol santai aja yah dek ipin uda berapa lama 
disini? 
satu tahun ini mbk 
Selama setahun pernah ikut kegiatan di panti apa aja 
dek? 
Hehe kegiatan apa ya mbak, soal e ada Banyak mbak, 
kemaren habis uas itu ada rekreasi ke candi gedong 
songo, ada bimbingan kepolisian, ikut apel pagi apel 
malam, ada pramuka, klo senin juga ada musik itu 
mbk, banyak sih mbak 
Ada bimbingan juga disini ya, selain bimbingan 
kepolisian ada bimbingan apalagi dek? 
Bimbingan ngaji itu mbak, trus bimbingan fisik, 
bimbingan ketrampilan, bimbingan kedisiplinan, 
bimbingan mental, bimbingan sosial. 
Kalo bimbingan kedisiplinan itu seperti apa dek? 
Itu dikasih nasehat tentang tata tertib mbak, Saat apel 
itu mbak, harus tepat waktu, harus mematuhi tata tertib 
Berarti ikut apel pagi sama apel malam ya dek? 
Iya mbak 
Biasanya  nasehat yang di kasih pas apel gitu apa 
dek? 
Pembukaan 
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Nasehat tentang keagamaan, kebersihan, trus ga boleh 
merokok, ga boleh keluar panti tanpa ijin, pokoknya 
harus mematuhi tata terib di panti mbak. 
Emng kamu ngerokok dek? 
Mboten mbak, itu buat temen-temen yang suka 
merokok mbak. 
Oalah gitu, berati patuh dong sama aturan ya kamu? 
Hehe aku pernah lompat pager mbak 
Loh ko lompat pager ki mau kemana? 
Mau maen mbak, lha ga di bolehi karena aku maen e 
jauh sama udah sore, makanya aku nekad lompat pager 
Itu ketauan sama pengasuh dek? 
Iya ketauan mbak 
Trus kamu diapain? 
Ya dikasi nasehat sama di hukum, disuruh adzan mbak 
Disini juga ada hukuman ya kalau PM ngga disiplin? 
Selain adzan ada apa lagi dek? 
Selain adzan, suruh bangunin temen sholat subuh, trus 
bersihin kamar mandi mbak. 
Emmm gitu yaa, kamu au kan disini ada aturan? 
Iya tau mbak, ada hak dan kewajiban PM itu di empel 
juga di mading 
Selain tau dari mading dulu awal e tau kalau ada 
aturan disini dari mana dek? 
Pas ada kepala panti baru itu mbak, itu dikumpulin jadi 
satu di aula trus dikasi tau aturan panti yang baru dari 
pak wiji gitu, kadang pas apel juga di bacakan 
disini ada piket pagi ya dek? Kalau piket diawasi 
ngga? 
Ga selalu di awasi mbak, tapi ya paling dipantau dari 
jauh, trus di cek pengsuh nk uda bersih-bersih gitu 
yaudah, tapi nk belum disuruh ngulang lagi mbak. 
kamu juga tepat waktu dek piketnya? 
Hehe engga mbak, kadang di oyak-oyak sik lagi 
mangkat 
Ko ndadak di oyak-oyak ki knp? 
Lha kadang males mbak, masih pagi 
Kalau malem nemenin belajar siapa dek? 
Ada pegawai sama pengasuh mbak, tapi pegawainya di 
jadwal beda-beda. 
Wah ada yang bantuin buat PR nuh sekarang, heheh, 
Yaudah gitu dulu ya dari mbak, kapan-kapan kita 
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sambung lag, makasih ya dek 
Iya mbak qori. 
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TRANSKIP WAWANCARA 
S8W1 
Tanggal 11 Juli  2019 
Nama  : J 
Alamat : Gebyok, Selo 
Jabatan : Penerima Manfaat Pelayanan Sosial Anak Pamardi Utomo 
Boyolali 
Keterangan : P : Peneliti    S : Subyek 
Baris  Ket Verbatim Tema 
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Hey dek, gimana kabarnya? Lama ga ketemu ya 
Alhamdulillah baik mbak 
Mbak boleh minta waktunya sebentar buat ngobrol-
ngbrol dek? 
Boleh mbak 
Kamu masuk sini uda berapa lama dek? 
Uda setahun mbak 
Uda pernah ikut bimbingan apa aja? 
Katah mbak, bimbingan kepramukaan, bimbingan 
kebersihan, bimbingan kedisiplinan, bimbingan fisik, 
bimbingan mental, bimbingan rekreativ, bimbingan 
sosial. 
Itu wktunya kapan dek? 
Ngga mesti og mbak, jadwal e ga tentu 
Klo bimbinga kedisiplinan tadi gimana dek? 
Itu tentang ketertiban mbak, saat apel harus tepat jam, 
trus klo apel gitu dikasih nasehat tenang keagamaan, 
trus kedisiplinan, trus ga boleh merokok, ga boleh 
keluar panti tanpa ijin gitu mbak. 
Kalau bimbingan kedisiplinan tentang tata tertib, 
berarti disini ada aturan dek? 
Iya ada mbak 
Kamu tau aturan dipanti apa aja dek? 
Ya tau tentang hak-hak dan kewajiban PM. Kemudian 
tentang larangan PM, tapi ngga hafal mbak 
Pernah melanggar aturan itu ngga dek? 
Pernah mbak 
Apa itu? 
Ya jujur mbak saya pernah merokok, trus keluar panti 
Pembukaan 
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ga ijin, klo malem kadang suka main hp 
Kan udah tau ada aturan, tapi ko masih melanggar, 
apa ngga ada teguran dari pengasuh atau pegawai 
dek? 
Kadang liat temen-temen juga gitu makanya jadi 
pengen ikut-ikut, ditegur jane mbak, malah kadang 
juga dihukum kalau ketauan melanggar aturan. 
Hukumanya apa dek? 
Kadang disuruh adzan, disuruh bangunin temen-temen 
buat sholat subuh, trus bersihin kamar mandi, 
Kamu ngga kapok dek? 
Hehe, ya kapok mbak tapi klau uda lama gitu ya 
kadang suka melanggar lagi, ikut-ikut temen, paling 
hukumanya juga gitu-gitu aja. 
Kan kamu uda pernah dikasi bimbingan, sampai 
pernah dihukum juga karn melakukan pelanggaran, 
kesan pesan selama kamu ikut bimbingan disini seperti 
apa dek? 
Ya biasa aja ki mbak, seneng iya kadang ngerasa di 
perhatiin, tapi kadang juga anyel aku mbak, lha di 
marahi pdhal aku ga salah, itu juga pernah mbak, dadi 
males dengerin nk kek gitu, kadang juga galak mbak 
nk ngasih tau. 
Tapi ini kamu masih ngerokok dek? 
Uda sebulan ini engga mbak 
Lha kenapa? Uda sadar klo rokok itu bahaya? 
Hehe iya itu dikit, tapi ya karena di kasi bimbingan 
sama ada aturan disini mbak yang ngga boleh merokok 
Klo ngga ada aturan gitu gimana dek? 
Ya merokok tapi ada batasanya mbak. 
Kalau ketauan gitu kamu dipanggil peksos ya? 
Iya mbak, ya itu tadi kalau dipanggil dikasi nasehat, 
sama di ingetin lagi sama aturan yang disini 
Kalau piket pagi atau ada kegiatan dipanti selalu 
diawasi ngga dek? Diarahin gitu juga ngga? 
Klo diarahain iya mbak, kadang saya di oyak-oyak pak 
supri disuruh ndang piket. 
Ko ndadak di oyak-oyak dek? 
Lah kadang aku ngga ndang piket mbak, masih pagi ki 
kdang masih ngantuk 
Kamu tidur e malem mesti ya 
Hehe iya mbak kadang klo uda malem habis apel 
yang 
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malem gitu ngga langsung tidur 
Jangan bilang main hp? 
Hehe iya kadang main hp sampe malem mbak.. 
Hmm, Yaudah itu dulu aja ya dek, kapan-kapan mbak 
kesini kita ngbrol-ngbrol lagi yah 
Siappp mbak qori 
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TRANSKIP WAWANCARA 
S9W1 
Tanggal 11 juli   2019 
Nama  : D 
Alamat : Tretes, Semiran, Selo 
Jabatan : Penerima Manfaat Pelayanan Sosial Anak Pamardi Utomo 
Boyolali 
Keterangan : P : Peneliti   S : Subyek 
Baris  Ket Verbatim Tema 
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Assalamualaikum 
Waalaikumussalam 
Masih inget ngga sama mbak? 
Hehe masih mbak, 
Mbak boleh mkinta waktunya sbentar dek? Pengen 
ngobrol-ngobrol ki sama kamu 
Boleh mbak, apa mbak? 
kamu disini uda berapa lama dek? 
Satu tahun mbak 
Wah uda banyak ikut kegiatan dipanti? 
Hehe iya banyak mbak, kemaren ada itu mbak piknik 
ke candi gedong songo, 
Wah seru dong, acara apa itu dek? 
Ya piknik-piknik gitu si mbak, soal e hbis uas kemaren 
pas liburan. 
Oo iyaa, dipanti kan ada bimbingan dek, kamu pernah 
ikut bimbingan apa aja dek? 
Bimbingan fisik olahraga gitu mbak, bimbingan 
rekreativ, bimbingan belajar, bimbingan kedisiplinan, 
bimbingan mental, bimbingan kesenian, 
Banyak juga ya dek, itu ko ada bimbingan kedisiplinan 
emang bimbinganya seperti apa dek? 
Ya tentang kedisiplinan mbak, harus mematuhi tata 
Pembukaan 
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tertib, trus pas apel harus tepat waktu, sama di kasi 
nasehat-nasehat gitu mbak 
Nasehat pas apel dek? Dikasih nasehat apa aja? 
Ya pas apel itu dikasi nasehat, ga boleh merokok, ga 
boleh keluar panti tanpa ijin, ga boleh malem-malem 
main hp, trus tentang agama, motivasi belajar. 
Itu untuk semua PM? 
Iya mbak, kan dikumpulin jadi satu 
Berarti kamu tau tata tertib disini ya dek, itu yang buat 
siapa kamu tau ngga? 
Iya tau mbak, itu yang buat pak kepala, tapi ada PM 
yang ikut buat perwakilan mbak. 
Kamu ikut juga dek? 
Hehe aku engga mbak 
Kamu pernah ngga melanggar tata tertib di panti? 
hehe pernah mbak 
apa itu dek? 
Pernah keluar panti tidak ijin mbak 
Emng mau kemana to jane ko ga ijin? 
Mau ke perpus mbak di simpang lima itu 
Lha mau ke perpus apa ngga boleh ko ga ijin? 
Ya boleh ke perpus mbak, tapi kadang pas pengasuh 
pergi ke alfamart jadi langsung pergi aku mbak, ngga 
ijin. 
Oalah pas pengasuh lagi ndak disini kamu jadi keluar 
ngga ijin, kalau pengasuh ada ijin ngga? 
Iya ijin mbak. 
Selain itu pernah melakukan pelanggaran apalagi 
dek? 
Mboten mbak 
Bner ni mboten? 
Iya mbak, takut dihukum nk ngeyel nanti 
Kalau ngeyel ga nurut dihukum to? 
Iya mbak, kadang disuruh bersih-bersih, trus bangunin 
temen sholat subuh, trus adzan, banyak sih mbk, tapi 
aku belum pernah dihukum. 
Belum pernah dihukum dek? 
Iya belum pernah mbak 
Kalau keluar panti ga ijin tdi juga ga dihukum? 
Lha itu kan pengasuh e sik ngga ada mbak jadi ga 
diapa apain 
Oo gitu, berarti kamu termasuk PM yang disiplin ya 
kedisiplinan 
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dek, pernah dikasi hadiah apa gitu ngga dek dari 
panti? 
Belum pernah dikasih hadiah mbak, pernah ya dulu pas 
mbak disini, pas ngadain lomba ketrampilan itu lho 
mbak yang dari PPL e mbk qori. 
Cuma itu doang? 
Iya mbak 
Yaudah gitu dulu aja ya dek kapan-kapan mbak tak 
maen kesini lagi, terimakasih waktunya 
Iya mbak sama sama 
Reward 
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Lampiran V 
LAPORAN HASIL OBSERVASI 
 
Hari/Tanggal : Senin, 24 Juni 2019 
Tempat : PPSA Pamardi Utomo Boyolali 
 
 Pada hari Senin, 24 Juli 2019 saya mengunjungi PPSA Pamardi Utomo 
Boyolali, saya berkunjung di Panti ini pada saat jam kerja pegawai dan ketika itu 
semua penerima manfaat sedang sekolah, jadi hanya bertemu dengan pegawai yang 
ada didalamnya. Tujuan saya mengunjungi tempat ini adalah untuk melihat letak 
Panti Pelayanan Sosial yang berada di Boyolali ini.  
PPSA Pamardi Utomo Boyolali ini terletak di Jl Pandanaran No. 174, 
Banaran, Boyolali, Boyolali. Panti ini letaknya sangat strategis karena berada 
dipinggir jalan raya. Selain strategis tempat ini juga dapat menampung banyak 
penerima manfaat. Penerima manfaat yang tinggal di dalamnya sekitar 80 orang. 
Dengan jumlah penerima manfaat yang banyak tersebut terdapat 15 kamar untuk 80 
orang, setiap kamarnya terdapat beberapa anak yang tinggal dalam satu kamar. 
Penerima manfaat yang tinggal di dalam panti juga di lengkapi dengan fasilitas-
fasilitas yang mendukung. Selain kamar-kamar disana juga terdapat beberapa ruang 
kantor untuk pegawai yang bekerja di jam kerja, terdapat 6 ruang kantor yang ada di 
dalamnya, yakni ruang Kepala PPSA, ruang tata usaha, ruang asesmen, ruang pekerja 
sosial, ruang proses dan yang terakhir ruang bendahara. 
 Disana juga terdapat ruang-ruang pendukung untuk kegiatan penerima 
manfaat, salah satunya adalah ruang musik. Selain mengamati tentang lokasi PPSA, 
saya juga mengamati tentang bagian struktur kelembagaan yang berada di dalam 
panti, disana terdapat visi misi, struktur pejabat, tata tertib, dasar hukum dll. Disini 
saya mengamati karena hal tersebut sudah di pasang di dinding kantor PPSA. 
 Untuk peraturan sendiri terdapat 8 kewajiban penerima manfaat dan 10 
larangan penerima manfaat serta terdapat 3 sanksi yang diberikan untuk penerima 
manfaat yang melanggar peraturan tersebut. 
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LAPORAN HASIL OBSERVASI 
 
Hari/Tanggal : Jumat, 05  juli 2019 
Tempat : PPSA Pamardi Utomo Boyolali 
 
 Pada tanggal 05 juli 2019 tepatnya hari Jumat saya kembali ke PPSA Pamardi 
Utomo Boyolali utuk mengamati ruang pekerja sosial. Ruangan ini digunakan untuk 
pekerja sosial bekerja disaat jam kerja kantor. Pekerja sosial juga merupakan 
pengasuh dari penerima manfaat, akan tetapi pekerja sosial bekerja di panti ketika 
pagi jam 07.00 sampai 15.30 sore hari . Ruangan yang dipakai pekerja sosial ini 
terletak di sebelah ruang asesmen dan berhadapan dengan ruang proses. Pekerja 
sosial yang bekerja di dalamnya terdapat 4 orang, dengan koordinator Ibu Yani. 
Selain itu ruang pekerja sosial biasanya digunakan untuk pemberian bimbingan 
kepada penerima manfaat yang melanggar peraturan.  
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LAPORAN HASIL OBSERVASI 
 
Hari/Tanggal : Senin, 08 Juli 2019 
Tempat : PPSA Pamardi Utomo Boyolali 
 
 Hari ini tanggal 08 Juli tepatnya hari Senin saya mengamati tentang proses 
bimbingan kedisiplinan yang berkaitan dengan sosisalisasi, pengarahan, dan 
pengawasan yang ada di PPSA Pamardi Utomo Boyolali. dalam pemberian 
bimbingan kedisiplinan tidak hanya melibatkan pekerja sosial sebagai teknisi tetapi 
juga melibatkan pengasuh sebagai pengawas dan kepala panti sebagai penanggung 
jawab. Saya mengamati dari proses sosisalisasi peraturan yang ada di panti, selain 
ditempel di dinding-dinding sekitar panti, peraturan juga sering disampaikan saat apel 
pagi, jadi apel pagi dilaksanakan setiap pagi pukul 06.00,  setiap ada anak baru yang 
masuk panti saat apel semua PM membacakan ikrar PM, dengan tujuan agar PM baru 
tau aturan-aturan yang harus dijalankan sebagai PM, selain itu agar semua PM selalu 
mengingat dan bertanggung jawab atas apa yang telah mereka ucapkan.  
Selain pembacaan ikrar ada juga pembacaan tata tertib di panti, untuk 
pembacaan tata tertib tidak setiap seminggu sekali. Setiap apel  dimpimpin oleh 
pengasuh namun tetap ada pegawai, setiap apel juga di isi materi tentang nilai-nilai 
kedisiplinan, nilai moral, dan mengingatkan kepada PM agar selalu mematuhi tata 
tertib. Para pengasuh disini juga memberikan motivasi kepada PM agar menjadi anak 
yang nurut, setiap PM melakukan kesalahan juga selalu di tegur secara pribadi 
maupun lewat apel. Untuk pengawasanya selalu dilakukan selama pengasuh dan 
pegawai di panti maupun diluar panti, karena terkadang ada juga PM yang bolos 
sekolah dan para pengasuh dan pegawai sudah hafal tempat-tempat yang biasa untuk 
membolos.  
Sedangkan pengawasan di dalam panti dilakukan ketika PM di panti dan 
ketika PM mengerjakan yang sudah menjadi anggung jawab PM. Contohnya seperti 
belajar, kegiatan sehari-hari, jadwal piket, ataupun kegiatan yang lain selalu diawasi 
dan diberikan arahan. Untuk saat ini saya melihat arahan yang diberikan pengasuh 
kepada PM saat piket pagi yang dilakukan setelah sholat subuh sekitar jam 04.45, jadi 
disini PM diarahkan bagaimana cara memersihkan atau menyapu dengan baik, kalau 
sudah paling hanya diawasi dari kejauhan dan di cek kembali kalau PM sudah selesai 
piket. Jika dilihat tempat sudah bersih yasudah, tapi jika tempat dirasa belum bersih 
maka PM suruh kembali untuk membersihkanya lagi.  
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 Pada hari ini sebanarnya saya mau meminta silabus proses bimbingan yang 
berada di panti, namun bertepatan pada hari ini juga ada PM yang dipanggil karena 
melakukan pelanggran yaitu merokok, pada saat ini saya berkesempatan untuk 
melihat proses bimbingan yang diberikan pekerja sosial untuk PM. Ternyata yang 
saya lihat ketika sudah diberikan bimbingan kedisiplinan tidak semata-mata langsung 
diberikan hukuman ketika PM ketaun melanggar aturan. Kali ini saya melihat ada 
proses bimbingan individu dari peksos untuk PM terkait kesalahan yang dilakukan 
PM. Dalam proses ini terdapat materi dari pekerja sosial yang diberikan untuk PM, 
materi tersebut diberikan agar PM  menyadari bahwa perbuatannya melanggar 
peraturan di panti. 
 Materi yang pertama yang diberikan adalah mengenai pemahaman tentang 
tata tertib, pemahaman ini sudah  biasa dilakuakan oleh pengasuh mauapun pegawai 
yang lain kepada PM. Materi yang ke 2 yaitu tentang penyebab PM melanggar aturan, 
hal ini akan disampaikan oleh PM sendiri sebagai pertanggungjawaban perbuatannya. 
Materi yang ke 3 pemberian dorongan untuk mematuhi tata tertib, tujuannya supaya 
PM merasakan adanya perhatian dari pengasuh dan sungkan ketika mau melakukan 
pelanggaran. Selanjutnya pemberian motivasi supaya rajin belajar dan yang terakhir 
yaitu mengarahkan PM untuk mengikuti kegiatan yang positif.  
Setelah materi diberikan kepada PM jika itu merupakan pelanggarn pertama 
kali biasanya hanya diberi sanksi teguran lisan dan nasehat, namun jika sudah 
dilakukan beberapakali maka PM diberikan hukuman seperti membangunkan teman-
teman ketika sholat subuh, adzan selama satu minggu, membersihkan kamarmandi, 
lari mengelilingi panti, dll. Disini pekerja sosial juga memberikan pilihan untuk PM 
mau diberi sanksi apa. 
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Kegiatan Latihan Musik 
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 kegiatan Piket Pagi PM    
 
 
Kegiatan Rutin Apel Pagi 
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